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ABSTRAK 

Nama  :Gita Fatimah 

NIM  :14.10. 20. 033 

Judul Skripsi : "Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk  

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MANI Palu" 

 

Skripsi ini berkenaan dengan “Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar 

Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I Palu". 

Pokok permasalahannya adalah: (1) Bagaimana Upaya Pengembangan Lingkungan 

Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I 

Palu. (2) Apa Faktor pendukung dan penghambat Pengembangan Lingkungan Belajar 

Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I Palu. 

 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data kualitatif melalui hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 

dengan Teknik Analisis Data melalui reduksi data, penyajian data, dan verifikasi data. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Upaya Pengembangan Lingkungan 

Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I 

Palu adalah sebagai berikut: (1) Guru berupaya keras memprogramkan pembelajaran 

bahasa Arab secara kontinyu selama 24 jam sehari semalam dengan menerapkan 

berbagai kegiatan-kegiatan bahasa lingkungan bahasa Arab (biah lugah al-arabiyyah). 

Dengan pengembangan lingkungan bahasa Arab tentunya sangat mempengaruhi 

tingkat pemahaman bahasa Arab dan penguasaan maharah al-lugah peserta didik baik 

secara langsung maupun tidak langsung, dilihat dari keseharian peserta didik yang 

selalu berkomunikasi bahasa Arab dalam setiap aktivitas di lingkungan MAN 1 Palu. 

(2)faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi para guru bahasa arab 

terhadap pengembangan lingkungan bahasa Arab (1)Faktor Pendukung, (a) Apresiasi 

Pimpinan MAN 1 Palu (b)Partisipasi aktif dari peserta didik dan dewan guru yang 

ada di MAN 1 Palu (c) Diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan MAN 1 Palu 

(d) Guru memperlihatkan kecintaannya dengan bahasa arab kepada peserta didik. 

(2)Faktor Penghambat, (a) Rendahnya pemahaman dan kesadaran peserta didik 

tentang pengembangan lingkungan bahasa arab.(b)Kebijakan disiplin bahasa di 

lingkungan MAN 1 Palu belum optimal (c)Kurangnya fasilitas dan media 

pembelajaran bahasa Arab. untuk mengembangkan  

 

Implikasi penelitian ini adalah menyarankan yaitu agar Perlu upaya sungguh-

sungguh dari Kepala MAN 1 Palu dalam menjalankan perannya demi meningkatkan 

kulitas pendidikan dan usaha itu harus menjadi tanggung jawab para guru khususnya 

mata pelajaran Bahasa Arab dalam proses pembelajaran. Bagi peserta didik dalam 



rangka meraih prestasi yang tinggi dalam melakukan kegiatan belajar, terutama 

memperbanyak perbendaharaan kosakata/mufrodat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Bahasa Arab menjadi salah satu bahasa asing yang telah diajarkan di hampir 

seluruh sekolah di Indonesia, khususnya sekolah-sekolah berbasis Islam. 

Pembelajaran bahasa Arab telah mengalami perkembangan dari masa ke masa sesuai 

dengan kemajuan zaman dan teknologi. Perkembangan teknologi sebagai media 

diciptakan untuk meningkatkan kemahiran berbahasa Arab siswa. Sebab keberhasilan 

siswa memahami kaidah, membaca dan menulis serta menerapkannya dalam 

komunikasi baik lisan maupun tulisan, merupakan tolak ukur bagi pengajar bahwa 

tujuan pembelajaran bahasa telah tercapai. Hal ini karena bahasa Arab merupakan 

pelajaran bahasa asing yang tidak dapat terlepas dari kesulitan-kesulitan dan problem 

dalam pembelajarannya.1 

Kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di sekolah meliputi semua 

aktivitas memberikan materi pelajaran kepada peserta didik, agar siswa mempunyai 

kecakapan dan pengetahuan yang memadai yang memberikan manfaat dalam 

kehidupannya. Dalam proses pembelajaran bahasa selain melibatkan pendidik dan 

siswa secara langsung juga diperlukan pendukung lain, yaitu: alat pelajaran yang 

memadai, penggunaan metode yang tepat, serta situasi dan kondisi yang menunjang. 

 
1 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), 99. 



Berhubungan dengan pembelajaran, Allah berfirman dalam al-Qur'an suratal-

Baqarah ayat 151 yang berbunyi: 

نۡکُمۡ  رَسُوۡلً  فِیۡکُمۡ  ارَۡسَلۡنَا کَمَا   ا یعُلَ ِمُکُمۡ  وَ  الۡحِکۡمَۃَ  وَ  الۡکِتٰبَ  یعُلَ ِمُکُمُ  وَ  یزَُکِ یۡکُمۡ  وَ  اٰیٰتِناَ عَلیَۡکُمۡ  یَتۡلوُۡا م ِ  مَّ

 تکَُوۡنوُۡاتعَۡلمَُوۡنَ  لَمۡ 

Terjemahnya: 

Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami kepadamu) Kami telah 

mengutus kepadamu Rasul di antara kamu yang membacakan ayat-ayat Kami 

kepada kamu dan mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu Alkitab dan Al-

Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum kamu ketahui. (Q.S. 

Al-baqarah: 151)2 

 

Berdasarkan ayat di atas, jelas sekali bahwa dalam proses belajar mengajar 

membutuhkan adanya guru dan siswa. Dua komponen tersebut merupakan komponen 

pokok dalam proses belajar mengajar. Sebagai guru harus mempunyai kompetensi-

kompetensi tertentu, oleh karena pekerjaan sebagai guru memiliki tanggung jawab 

teramat besar. Salah satu sumber daya manusia yang ditunjukan pendidikan adalah 

perubahan tingkah laku siswa ke arah lebih baik serta membimbing siswa 

menemukan dan mengaplikasikan pola pikir yang ilmiah, terarah, dan bijaksana 

dalam menghadapi masalah-masalah kehidupan. Karena itu pendidikan yang 

berkompeten harus mengarah kepada proses pertumbuhan danperkembangan cara 

berfikir yang berlangsung secara individu pada siswa sepanjang hidupnya. 

Sulitnya memahamkan kaidah bahasa Arab kepada siswa menjadi masalah 

tersendiri bagi pengajar. Selain karena bahasa Arab adalah bahasa asing,  problem 

 
2Tarmizi Ninoersy, “Integritas Pendidik Profesional dalam Tinjauan AL-Qur’an”. Jurnal 

Edukasi 1, Nomor 2 Juli (2015):117 



linguistik seperti artikulasi, kosakata dan kaidah gramatika yang lebih kompleks, 

menyebabkan bahasa Arab menjadi salah satu bahasa asing yang cukup 

sulitdipahami. Selanjutnya problem non-linguistik yang datang dari pengajar 

sepertimetode dan pendekatan yang tidak tepat, strategi pengajaran, dan minimnya 

penerapan media pembelajaran, akhirnya semakin menimbulkan anggapan 

bahwabahasa Arab adalah pelajaran yang sulit dipahami siswa yang menyebabkan 

minatbelajar bahasa Arab semakin rendah.3 Tujuan pengajaran bahasa Arab 

meliputiempat keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa yaitu: 

keterampilanmenyimak, berbicara, membaca dan menulis (mahârat al-istimâ 

mahârat alkalâm,mahârat al-qirâ'ah, wa-mahârat al-Kitâbah) menjadi problem bagi 

pelajar,dimana pelajar baru dapat dikatakan mahir berbahasa Arab jika telah 

menguasai empat keterampilan berbahasa.4 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun peserta didik tentu 

mempunyai tujuan, lebih-lebih guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar atau 

melakukan kegiatan belajar mengajar harus berorientasi pada tujuan yang sudah 

ditentukan. Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana lingkungan belajar yang kondusif 

agar dalam waktu yang relatif terbatas dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi 

belajar. Dalam proses pembelajaran di kelas terdapat keterkaitan yang erat antara 

pendidik, siswa, kurikulum, sarana dan prasarana. Dalam hal in ipendidik mempunyai 

 
3 Mahmud Ali Samman, Al-Taufih Fi Tadris al-Lughah al-‘Arabiyah (Kairo: Jami’ah Tanta, 

1983), 158-159. 
4 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (55. Selanjutnya lihat Taha ‘Ali 

Husain al-Diamy wa Sa’ad Abd al-Karim al-wa’aly, Ittijahat Hadithah fi tadris al-Lughah al-Arabiyah 

(Oman:Jidar Maktab al’ Aamy, 2009),202. 



peran yang sangat dominan untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai 

dengan materi yang disampaikan demi tercapainyatujuan pendidikan. hal ini 

sebagaimana yang tercantum dalam UU No. 20 tahun2003 tentang Sisdiknas yeng 

menjelaskan bahwa: 

Pendidikan di Indonesia bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta 

didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang 

maha esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif, mandiri menjadi warga Negarayang 

demokratis dan bertanggung jawab.5 

 

Masalah pembelajaran tersebut menurut peneliti merupakan tugas berat bagi 

pengajar dalam upaya pengembangan lingkungan belajar bahasa Arab untuk 

meningkatkan prestasi belajar peserta didik di MAN I Palu menjadi pembelajaran 

yang menyenangkan. Minat belajar dan motivasi peserta didik yang rendah kemudian 

dapat berubah menjadi keinginan kuat untuk mempelajari bahasa Arab yang bukan 

hanya sebagai pelajaran untuk dapat memahami al-Qur'an dan Hadis sebagai 

pedoman umat Islam. Melainkan juga menjadikan bahasa Arab sebagai pelajaran 

yang dapat mengembangkan potensi pelajar dalam bidang linguistik. Menurut James 

S. Hendrickson, masalah dalam pembelajaran bahasa Arab tidak terlepas dari 

penggunaan metode oleh pengajar.6 

Sedangkan menurut H.C. Witherington dan W.H. Burton Bapensi dalam 

M.Asy'ari baha pengajaran yang efektif sangat kompleks dan bergantung kepada 

 
5 Depdiknas, UU. No 20 tahun 2003 (Jakarta: Toha Putra, 2005), 6 

 
6 Nur Habibah” “Lingkungan Artifisial dalam Pembelajaran Bahasa Arab: Arabiyat”, Jurnal 

Pendidikan Bahasa Arab dan Kebahasaaraban 3, no. 2 (2016): 173-196. 



integrasi dari berbagai faktor. Dan untuk mengetahui beberapa persyaratan 

pembelajaran tentunya diadakan penyelidikan atau penelitian tentang seluruh 

komponen yang terlibat dalam suatu proses pembelajaran, baik yang menyangkut 

guru maupun yang berhubungan dengan peserta didik, ataupun metode yang ada.7 

Masalah pembelajaran bahasa asing masih jarang diamati oleh pengajar 

bahasa yang menganggap bahwa metode pengajaran bahasa aktif seperti metode 

langsung sudah cukup bagi pelajar. Padahal menurut Rod Ellis, mempelajari bahasa 

sejatinya adalah untuk berkomunikasi, sehingga menggunakan bahasa sasaran yang 

sedang dipelajari adalah cara terbaik untuk bisa berbahasa asing. Fatimah Abdul Aziz 

Usman mengatakan, bahwa  

Belajar bahasa adalah untuk langsung praktek. Belajar bahasa bukan sekedar 

memahami akan tetapi agar mahir dan dapat berkomunikasi. Belajar bahasa 

untuk memungsikan bahasa itu sendiri, belajar bahasa adalah mempelajari 

konsensual antara kaidah dan konten dan belajar bahasa adalah untuk 

mengintegrasikan antara kemahiran-kemahiran bahasa. Menurutnya, jikacara-

cara tersebut di atas diamalkan oleh pengajar bahasa, maka problemdalam 

pembelajaran bahasa akan terminimalisir.8 

 

Oleh karena itu, salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran adalah lingkungan tak terkecuali lingkungan 

berbahasa. Keberadaan lingkungan berbahasa arab menjadi sangat penting karena 

selalu hadir, melingkupi, memberi nuansa dan konteks pembelajaran bahasa arabitu 

sendiri. Jika lingkungan tempat pembelajaran bahasa arab itu kondusif, niscaya 

 
7 M. Asy’ari, Metodologi Pendidikan dan Pengajaran Perspektif Al-Qur’an dan Hadits 

(Ciputat: CV. Sejahtera Kita, 2017), 17.  
8 Ibid. 175. 



proses pembelajaran juga berlangsung kondusif demikian pentingnya lingkungan 

pembelajaran.  

Lingkungan pembelajaran merupakan bagian integral dari sistem pendidikan 

itu sendiri. Karena itu, para pengelola pendidikan, guru, karyawan dan pengguna jasa 

pendidikan sebagai faktor determinan, meskipun bukan satu-satunya faktor penentu. 

Keberadaan lingkungan pembelajaran merupakan mata rantai dari perjalanan panjang 

proses pembelajaran. 

Beberapa ahli pendidikan membagi menjadi tiga bagian yaitu lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah dan lingkungan masyarakat.9 Jika ketiga lingkungan 

tersebut dipandang satu kesatuan, maka pengelolaan dan pengembangan lingkungan 

tidak hanya terbatas pada lingkungan disekolah. Lingkungan keluarga dan 

masyarakat harus dilibatkan dan disinergikan dengan lingkungan pendidikan 

disekolah. Bi'ah Arabiyah berarti lingkungan berbahasa Arab. Dalam pendidikan 

formal, atmosfer berbahasa Arab dapat diciptakan oleh guru di lokasi sekolah ataudi 

asrama khusus bagi pelajar yang biasa dikenal dengan boarding school.10 

Oleh karena itu harus ada gagasan merevitalisasi pendidikan berbasis 

masyarakat. Inti gagasan ini adalah bagaimana masyarakat termasuk keluarga 

dilibatkan dan diberi ruang berpatisipasi dalam memecahkan berbagai persoalan yang 

 
9 Sutari Imam Barnadib, Ilmu Pendidikan Sistematis (Cet. XV; Yogyakarta: Andi Offset, 

1995), 118. 

 
10 A. Hidayat” “Bi’ah Lughowiyah (Lingkungan Berbahasa) dan Pemerolehan Bahasa 

(Tinjauan tentang Urgensi Lingkungan Berbahasa dalam Pemerolehan Bahasa)”, Jurnal Pemikiran 

Islam 37, No. 1 Januari-Juni (2012): 35. 

 



dihadapi oleh lembaga pendidikan maupun pemerintah, karena pendidikan pada dasar 

nya adalah milik masyarakat, bukan milik pemerintah. 

Masyarakat perlu dilibatkan dalam perumusan visi, misi tujuan dan program-

program lembaga pendidikan, masyarakat adalah sumber belajar semua potensi dan 

daya yang dimiliki oleh masyarakat dapat menjadi lingkungan yang memberikan 

andil besar dalam pencerdasan warga bangsa. Gagasan seperti ini tentu saja sangat 

menarik karena sinergi dan kerjasama berbagai pihak/lingkungan tersebut diharapkan 

dapat melahirkan masyarakat belajar.11 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa lingkungan adalah semua yang 

tampak di sekeliling kita dan terdapat banyak faktor yang mempengaruhi 

perkembangan dan tingkah laku kita. Alasan peneliti memilih judul Upaya 

Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu. Karena peserta didik memerlukan lingkungan 

yang positif untuk mendukung proses pembelajaran bahasa arab dan Untuk 

menciptakan lingkungan yang positif dalam pembelajaran dapat dilakukan dengan 

beberapa hal, yaitu mengelola kelas secara efektif, mengelola aktivitas kelas secara 

efektif, dan manajemen dalam menghadapi perilaku yang bermasalah. 

Berdasarkan uraian di atas, maka proposal penelitian ini berjudul "Upaya 

Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik di MAN I Palu. 

 

 
11 Ibid., 



B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka dapat dikemukakan rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk 

Meningkatkan prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I Palu? 

2. Apa Faktor pendukung dan penghambat Pengembangan Lingkungan Belajar 

Bahasa  arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I 

Palu? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Pada hakikatnya, setiap kegiatan penelitian mempunyai tujuan dan manfaat. 

Adapun tujuan dan manfaat penelitian dalam kajian proposal skripsi ini adalah 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa 

Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN I Palu 

b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat Pengembangan 

Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik di MAN I Palu 

2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat ilmiah, yaitu peneliti ingin mengembangkan pengetahuan serta 

teori-teori yang ada dalam buku, khusus, yang berhubungan dengan 

pembahasan tentang pendidikan bahasa arab 



b. Manfaat praktis, yaitu untuk memberikan masukan kepada guru agar 

dapat mengupayakan pengembangan lingkungan belajar bahasa arab 

untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

D. Penegasan Istilah 

Untuk memperjelas dari istilah-istilah dalam judul proposal skripsi ini,penulis 

memberikan batasan istilah sebagai berikut: 

1. Pengembangan 

Menurut Abdul Majid pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar denganmemperhatikan 

potensi dan kompetensi siswa.12 

2. Lingkungan Belajar 

Menurut Sartain (seorang ahli psikologi Amerika), sebagaimana dikutip olehM. 

Ngalim Purwanto bahwa yang dimaksud dengan lingkungan (environment) adalah 

semua kondisi dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah 

laku kita, pertumbuhan, perkembangan atau life processes kita kecuali gen-gen. 

Bahkan gen-gen pula dipandang sebagai menyiapkanlingkungan (to provide 

environment) bagi gen yang lain.13 

 

 
12 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Guru) 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005), 24 

 
13 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung:PT Remaja 

Rosdakarya, 1995), 72 



3. Prestasi belajar 

Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai prestasi akademis adalah hasil 

pelajaran yang diperoleh dari kegiatan belajar di sekolah atau perguruan tinggi yang 

bersifat kognitif dan biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penilaian, 

sedangkan prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang 

dikembangkan melalui mata pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan oleh guru.14 

4. Upaya Pengembangan 

Seiring perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan banyak madrasah-

madrasah juga mulai memasukkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang 

diajarkan kepada para siswa, bahkan di sekolah-sekolah SMA atau SMK, bahkan 

SMP juga memasukkan bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang diajarkan kepada 

siswa. Hal ini sebagai upaya pengembangan bahasa Arab di Indonesia 

E. Garis-garis Besar isi 

Secara garis besar, Proposal skripsi ini terdiri dari tiga bab dengan sub-

submasalahnya. Pada bab 1 yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan istilah, kerangka pemikiran,garis-

garis besar isi Proposal Skripsi. 

Pada bab II pembahasan Proposal Skripsi ini, mengemukakan beberapa halyang 

mengangkat kajian pustaka dan pembahasan inti yaitu: Upaya Pengembangan 

 
14 Kamus Besar Bahasa Indonesia, http://pusatbahasa/diknas.go.id/kbbi/index.php,hlm. 1, 

tanggal 13 Maret 2010. Diakses pada tanggal 18 Januari 2017 pada pukul 07.00 WITA.  

http://pusatbahasa/diknas.go.id/kbbi/index.php,hlm


Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik 

di MAN I Palu. 

Pada bab III Penulis mengemukakan metode penelitian yang merangkaikan 

beberapa pendekatan dan desain penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, dan pengecekan 

keabsahan data. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

1. Penelitian    yang    dilakukan    oleh   saudari    Fajriyah    Utami    (STAIN 

Datokaram    Palu,    2000)    yang   berjudul    "Efektivitas    Pembelajaran 

Mufrodat  dalam Meningkatkan  Kemahiran  Berbicara Bahasa  Arab santri 

Pondok   Pesantren    Wali   Songo   Kota   Palu".    Skripsi    ini    mencoba 

menjelaskan    keefektifan    kosa   kata    atau   mufrodat    sebagai    media 

pembelajaran  bahasa  Arab  bagi  siswa,  sehingga  dengan  adanya  media-

media ini  efektifitas pembelajaran bisa menjadi baik. 

2. Penelitian   yang   dilakukan    oleh   saudari   Nikmah    Azizah    (STAIN) 

Datokarama  Palu, 2006) dalam Skripsinya yang berjudul "Metode Pengajaran 

Berbicara  Bahasa  Arab di Madrasah  Aliyah  Negeri  Tomini (Tinjauan 

Prestasi)". Skripsi ini mencoba menjelaskan tentang pentingnya keefektifan  

berbicara  bahasa  Arab dengan  menggunakan  cara-cara yang memudahkan  

untuk mendukung  bisa berbicara  bahasa  arab dengan baik dan benar. 

Berdasarkan  kedua Skripsi di  atas jelaslah  bahwa persoalan pengembangan 

lingkungan belajar bahasa  arab adalah sangat menarik untuk di teliti untuk 

melengkapi penelitian-penelitian tentang pembelajaran bahasa arab yang telah 

dilakukan  sebelumnya, maka peneliti akan melakukan  penlitian tentang Upaya 

Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi 



Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu.  Dengan  demikian  skripsi  yang  di  lakukan  

terdahulu, berbeda dengan penelitian yang sedang di teliti yang berarti Skripsi ini 

bukan merupakan duplikasi. 

B. Pengertian Lingkungan Belajar 

Istilah lingkungan, secara harfiah menurut kamus besar Bahasa Indonesia 

diartikan sebagai satu tempat yang mempengaruhi pertumbuhan manusia.15Manusia 

adalah pelajar sebagai subjek yang berada di lingkungan tersebut dan perubahan-

perubahan yang diakibatkan lingkungan dapat bersifat relatif permanen. Semakin 

kuat pengaruh lingkungan tersebut, maka perubahan yang akan terjadi pada subjek 

belajar diprediksikan semakin tinggi pula. Inilah kehebatan pengaruh lingkungan 

terhadap perilaku dan keterampilan seseorang. 

Sedangkan menurut kamus bahasa Inggris peristilahan lingkungan ini cukup 

beragam diantaranya ada istilah circle, area, surroundings, sphere, domain,range, 

dan environment yang artinya kurang lebih berkaitan dengan keadaan atausegala 

sesuatu yang ada di sekitar yang berhubungan dengan lingkungan atau suasana.16 Jika 

dikombinasikan pengertian istilah lingkungan dari kedua bahasa tersebut, maka 

lingkungan dapat diartikan sebagai suatu tempat atau suasana (keadaan) yang dapat 

mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan seseorang. 

 
15 Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar (Cet. I; Kencana, 2010), 38. 

 
16 Husamah, Pembelajaran Luar Sekolah, Outdoor Learning (Cet. I; Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2013), 2 



Adapun istilah belajar banyak ahli yang mengungkap pengertian belajar, tetapi 

secara umum belajar diartikan sebagai perubahan tingkah laku yang relatif menetap 

pada diri individu, dari perpaduan kedua kata tersebut maka dapat dirumuskan 

pengertian lingkungan belajar yaitu suatu tempat atau suasana (keadaan) yang 

mempengaruhi proses perubahan tingkah laku manusia.17 

Pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan,yaitu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungan dalam 

memenuhi kebutuhan hidup. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh 

aspek tingkah laku. Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannya.18 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwabelajar adalah aktifitas 

yang dilakukan dengan sengaja sehingga menyebabkan perubahan pada individu yang 

relatif tetap, baik dalam hal pengetahuan (kognitif), sikap (afektif) dan keterampilan 

(psikomotorik). 

Menurut Zakiyah Daradjat, dalam arti yang luas lingkungan mencakup iklim, 

tempat tinggal, adat istiadat, pengetahuan, pendidikan dan alam. Dengan kata lain 

lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan 

 
17 Rita Mariyana, dkk, Pengelolaan Lingkungan Belajar…, 38 

 
18 Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Cet. IV; Jakarta : Rineka 

Cipta, 2003), 2. 

 



yang senantiasa berkembang.19 Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku 

seseorang yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu.20 

Begitupula belajar adalah proses perubahan tingkah laku berkat pengalaman 

dan latihan. Tanpa pengalaman dan latihan sangat sedikit proses belajar dapat 

berlangsung. Pengalaman adalah suatu interaksi antara individu dengan lingkungan, 

dalam interaksi itulah individu belajar, ia memperoleh pengertian,sikap, keterampilan 

dan sebagainya. Mengajar adalah membimbing Peserta didik belajar. Maka guru 

mesti mengajar mengatur lingkungan sebaik-baiknya sehingga tercipta lingkungan 

sebagai komponen pengajaran yang penting kedudukannya secara baik dan 

memenuhi syarat. 

Lingkungan berarti segala sesuatu yang ada di luar individu. Dalam 

hubungannya dengan kegiatan pendidikan, lingkungan dapat diartikan sebagai segala 

sesuatu yang berada diluar diri Peserta didik atau sekitar Peserta didik yang 

mempengaruhi segala aktivitas kehidupan Peserta didik sehari-hari. Lingkungan 

memberikan pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan Peserta didik sehigga 

lingkungan dapat dikatakan ,pendidik yang tersembunyi, karena pengaruh lingkungan 

yang tidak sengaja tersebut besar juga bagi perkembangan Pesertadidik.21 

 
19 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), 63. 
20 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran (Cet, I ; Jogjakarta: Ar-

Ruz Media,2011), 19 

 
21 Suryo  Subroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), 

30 



Lingkungan belajar juga merupakan segala apa yang bisa mendukung pengajaran itu 

sendiri yang dapat difungsikan sebagai sumber belajar. Bukan hanya guru dan 

buku/bahan pelajaran yang menjadi sumber belajar. Begitu pula apa yang dipelajari 

Peserta didik tidak hanya terbatas pada apa yang disampaikan guru dan apa yang ada 

dalam textbook. 

Banyak hal yang dapat dipelajari dan dijadikan sumber belajar Peserta 

didik.Pengajaran yang menghiraukan prinsip lingkungan akan mengakibatkan Peserta 

didik tidak mampu beradaptasi dengan kehidupan tempat ia hidup. Pengetahuan yang 

mungkin ia kuasai belum menjamin bagaimana ia menerapkan pengetahuannya itu 

bagi lingkungan yang ia hadapi. 

Ada dua macam cara menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar yaitu: 

1. Membawa Peserta didik dalam lingkungan dan masyarakat untuk pelajaran 

2. Membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalam kelas pengajaran untuk 

kepentingan pelajaran (resources person, benda-benda, sepertipameran atau 

koleksi). 

Usaha-usaha lain yang dapat dilakukan untuk melaksanakan prinsip 

lingkungan diantaranya: 

a. Memberi pengetahuan tentang lingkungan Peserta didik. 

b. Mengusahakan agar alat yang digunakan berasal dari lingkungan yang 

dikumpulkan baik oleh guru maupun Peserta didik. 

c. Memberi kesempatan kepada Peserta didik untuk melaksanakan penyelidikan 

sesuai dengan kemampuannya melalui bacaan-bacaan danobservasi kemudian 



mengespresikan hasil penemuannya dalam bentuk percakapan, karangan, 

gambar, pameran, perayaan dan sebagainya.22 

Pembelajaran membutuhkan sebuah proses yang disadari yang cenderung 

bersifat permanen dan mengubah prilaku. Pada proses tersebut terjadi pengingatan 

informasi yang kemudian disimpan dalam memori. Selanjutnya, keterampilan 

tersebut diwujudkan secara praktis pada keaktifan Peserta didik dalam merespon dan 

bereaksi terhadap peristiwa-peristiwa yang terjadi pada diri Peserta didik ataupun 

lingkungannya. Thomas M. Risk dalam bukunya Principles and Practices of 

Teaching mengemukakan tentang belajar mengajar sebagai berikut: Teaching is the 

guidance of learning experiences (mengajar adalah proses membimbing pengalaman 

belajar). 

Pengalaman itu sendiri hanya mungkin diperoleh jika Peserta didik itu dengan 

keaktifannya sendiri bereaksi terhadap lingkungannya.23 Disamping kita dapat 

merumuskan pengertian lingkungan belajar berdasarkan kombinasi istilah atau kajian 

etimologis, kita juga dapat merujuk kepada berbagai rumusan pengertian lingkungan 

belajar menurut sejumlah ahli. Antara ahli yang menyampaikan pendapatnya adalah 

blocher ia menjelaskan bahwa pada esensinya lingkungan belajar ini merupakan suatu 

konteks fisik, sosial, dan psikologis yang dalam konteks tersebut anak belajar dan 

memperoleh prilaku baru. 

 
22 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran (Cet. II; Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), 

19-20. 

 
23 Ahmad Rohani HM, Pengelolaan Pengajaran …, 6. 

 



Lingkungan tempat belajar mempunyai pengaruh penting terhadap hasil 

pembelajaran. Lingkungan yang menguntungkan dan memenuhi syarat paling tidak 

mendukung meningkatnya intensitas proses pembelajaran dan mempunyai pengaruh 

positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.24 Setelah mengetahui pengertian 

lingkungan dan belajar, maka dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar Peserta 

didik adalah semua yang tampak di sekeliling Peserta didik dan adanya faktor-faktor 

yang mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku mereka dalam menjalankan 

aktifitas, yakni usaha untuk memperoleh perubahan dalam pengetahuan (kognitif), 

sikap (afektif) dan keterampilan (psikomotorik). Dalam hal ini lingkungan belajar 

yang baik diharapkan untuk menggugah emosi Pesertadidik agar termotivasi untuk 

belajar. 

C. Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab  

Bahasa Arab dianggap sebagai tujuan belajar layaknya bahasa Inggris 

diwujudkan dan  dilaksanakan di beberapa madrasah seperti pondok Darussalam 

Gontor Ponorogo. Pengajaran bahasa Arab di Indonesia dimaksudkan untuk 

mencapai dua tujuan, yaitu sebagai alat untuk mempelajari dan memperdalam 

pengetahuan Islam dan sebagai tujuan belajar untuk membentuk tenaga-tenaga ahli 

bahasa Arab atau lulusan yang mampu menggunakan bahasa Arab secara aktif dalam 

berkomunikasi di berbagai keperluan 

 
24 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Mengembangkan Kompetensi Guru) 

(Bandung:Remaja Rosdakarya, 2008), 167.  



Pembelajaran dan pendidikan bahasa Arab mulai berkembang seiring 

perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan. Banyak Perguruan Tinggi mulai 

membuka prodi-prodi dan jurusan-jurusan bahasa Arab baik bidang linguistik, sastra, 

terjemah, bahkan kebudayaan Arab, khususnya perguruan tinggi-perguruan tinggi 

Islam. Selain Perguruan Tinggi, banyak madrasah-madrasah juga mulai memasukkan 

bahasa Arab sebagai mata pelajaran yang diajarkan kepada para siswa, bahkan di 

sekolah-sekolah SMA atau SMK, bahkan SMP juga memasukkan bahasa Arab 

sebagai mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa. 

Para ahli bahasa Arab juga selalu mengembangkan berbagai metode, media, 

strategi pengajaran bahasa Arab, sehingga bahasa Arab lebih mudah diserap, 

diterima, dan dipahami oleh masyarakat. Mereka melakukan berbagai penelitian. 

Pembentukan lembaga-lembaga khusus bahasa Arab yang bertujuan untuk 

meningkatkan kualitas bahasa Arab di Indonesia dan menyebarluaskannya di 

kalangan masyarakat. 

Mereka juga membentuk badan khusus sebagai wadah meningkatkan kualitas 

pengajar bahasa Arab yang dinamakan IMLA (Ittihad Mudarris Al-Lughoh Al-

Arabiyyah/Himpunan Pengajar Bahasa Arab) yang terdiri dari para pengajar dan 

penggiat bahasa Arab. Mereka melaksanakan berbagai seminar, lokaarya, dan 

penataran-penataran sebagai wujud kepedulian perkembangan Bahasa Arab 

dipandang sebagai salah satu bahasa Asing yang yang banyak digunakan oleh 

masyarakat Internasional. Oleh karena itu, proses pengajaran dan strategi belajar 

bahasa Arab setara dengan bahasa-bahasa Asing lainnya sebagaimana bahasa Inggris. 



Oleh karena itu, banyak penelitian di Indonesia yang meneliti tentang penerapan 

strategi belajar bahasa Asing, pengembangan metode-metode belajar, bahkan media-

media belajar bahasa Asing ke dalam pembelajaran bahasa Arab. Hal ini sebagai 

upaya pengembangan bahasa Arab di Indonesia. 

 

 

D. Prinsip-prinsip Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab 

Adapun prinsip-prinsip penciptaan lingkungan berbahasa Arab yang 

perludijadikan landasan pengembangan sistem pembelajaran bahasa Arab 

adalahsebagai berikut: 

a. Prinsip keterpaduan dengan visi, misi dan orientasi pembelajaran bahasa 

Arab.Penciptaan lingkungan berbahasa Arab harus diletakkan dalam kerangka 

mendukung pencapaian tujuan pembelajaran bahasa arab dan pemenuhan 

suasana yang kondusif bagi pendayagunaan bahasa Arab secara aktif. 

b. Prinsip skala prioritas dan gradasi program. Implementasi penciptaan 

lingkungan berbahasa Arab harus dilakukan secara bertahap dengan 

memperhatikan skala prioritas tertentu. Misalnya ketika Peserta didik saling 

bertemu, diharapkan masing-masing bertegur sapa dengan mengucapkan 

ahlan wa sahlan, sobahul khair dan sebagainya. 

c. Kebersamaan dan partisipasi aktif semua pihak. Kebersamaan dalam 

berbahasa asing, secara psikologis dapat memberikan nuansa kondusif dalam 

berbahasa sehingga Peserta didik yang tidak bisa berkomunikasi akan merasa 



malu, kemudian berusaha untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya. 

Secara psikolinguistik, lingkungan pergaulan. 

d. Prinsip konsistensi dan keberlanjutan. Yang paling sulit dalam penciptaan 

lingkungan berbahasa adalah sikap konsisten dari komunitas bahasa 

itusendiri. Karena itu, diperlukan sebuah sistem yang variatif dan kreatifyang 

memungkinkan satu sama lain mengontrol dan membudayakan penggunaan 

bahasa Aktif secara aktif. 

e. Prinsip pendayagunaan teknologi dan multimedia. Keberadaan TV yangdapat 

memancarkan siaran dari Timur Tengah perlu dioptimalkan penggunaannya. 

Di pandang perlu semua sekolah diberikan akses untuk menggunakan internet, 

terutama yang berbasis di negara-negara Arab,agar dapat memperoleh dan 

mengupdate informasi aktual mengenai bahasa Arab, dan pada gilirannya, 

dapat memperkenalkan kosa kata baru untuk konsumsi warga di lingkungan 

sekolah.25 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa prinsip Penciptaan lingkungan 

berbahasa Arab keberadaannya sangat penting karena dapat mengoptimalkan 

pengembangan pembelajaran bahasa arab sehingga Peserta didik dengan mudah 

memahami bahasa arab.  

E. Lingkungan Bahasa dan Pembelajaran Bahasa Arab 

 
25 A. Hidayat” “Bi’ah Lughowiyah (Lingkungan Berbahasa) dan Pemerolehan Bahasa 

(Tinjauan tentang Urgensi Lingkungan Berbahasa dalam Pemerolehan Bahasa)”, …, 41. 



Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi dan menentukan keberhasilan 

pembelajaran adalah lingkungan (environment atau bi'ah), tak terkecuali lingkungan 

berbahasa. Keberadaan lingkungan berbahasa Arab menjadi sangat penting karena ia 

selalu hadir, melingkupi, memberi nuansa dan konteks pembelajaran bahasa Arab itu 

sendiri. Jika lingkungan tempat pembelajaran bahasa Arab itu kondusif, niscaya 

proses pembelajaran juga berlangsung kondusif. Sedemikian pentingnya lingkungan 

bahasa Arab terhadap pembelajaran bahasa Arab. 

Teknik lewat media dengan menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

ini bertitik tolak dari suatu approach yang mengutamakan aktivitas komunikasi yang 

sesungguhnya agar kelak Peserta didik dapat dengan mudah dan tidak sungkan untuk 

berkomunikasi dengan bahasa Arab.26 

Bahasa sebagai ujaran (lisan) harus secara terus menerus bisa diperaktikkan 

terutama bahasa Arab. Dengan digunakannya bahasa Arab sebagai alat komunikasi 

dalam kehidupan sehari-hari, maka akan tercipta lingkungan bahasa Arab yang bisa 

meningkatkan kemahiran berbahasa Arab terutama kemahiran berbicara. 

Pengembangan lingkungan bahasa Arab merupakan sarana yang dengannya 

para pelajar dapat mencurahkan dirinya untuk beraktivitas, berkreasi, termasuk 

melakukan berbagai simulasi banyak hal hingga mereka mendapatkan sejumlah 

prilaku baru dari kegiatan itu. Lingkungan bahasa dapat diartikan sebagai 

laboratorium atau tempat bagi anak untuk bereksplorasi, bereksperimen dan 

 
26 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya: Beberapa Pokok Pikiram (Cet. 

II; Jakarta: Pustaka Pelajar, 2004), 36.  



mengespresikan diri untuk mendapatkan konsep dan informasi baru sebagai wujud 

dari hasil belajar. 

Jika pembelajaran tersebut difokuskan pada keterampilan berbahasa Arab, 

maka lingkungan tersebut adalah lingkungan belajar yang diperuntukkan bagi orang 

yang belajar bahasa Arab dengan menerapkan berbagai macam kegiatan bahasa Arab 

yang meningkatkan keterampilan berbahasa Arab baik dari keterampilan mendengar, 

berbicara, membaca dan menulis.  

Sebagaimana telah disebutkan dalam muqoddimah al-Arabiyyah li nasyiin juz 

2 dan 3:  

Bahwasanya pengajaran bahasa Arab itu akan mengalami kemajuan apabila 

dilatih terus menerus dan dipraktikan dalam berkomunikasi antara orang dengan 

Peserta didik begitu juga Peserta didik dengan teman-temannya secara tidak langsung 

yang nantinya akan membentuk lingkungan kebahasaan yang bagus dan akan 

mempersiapkan tempat lingkungan yang baik dan subur untuk belajar bahasa, serta 

membutuhkan waktu yang cukup.27 

 

Dalam mengembangkan lingkungan bahasa Arab ada beberapa hal yang harus saling 

berinteraksi satu dengan yang lainnya, yaitu: ustadz (guni), Peserta didik dan 

pengurus lembaga bahasa dalam lembaga pendidikan. Guru merupakan suri tauladan 

dan penggerak dalam mewujudkan lingkungan bahasa Arab. Guru harus berusaha 

menggunakan atau berkomunikasi menggunakan bahasa Arab dalam lingkungan 

lembaga pendidikan dan menggunakan bahasa Arab dalam mengajarkan bahasa Arab 

sesuai dengan kondisi Peserta didiknya. 

 
27 Ismail Sini, dkk, al-Arobiyah Linasyiin(TP:Wizarotu al-Ma’arif Mamlakah al-Arabiyyah al-

Sindiyah, 1983), 45 



 Dengan demikian, lingkungan bahasa (bi'ah lughawiyah) ada dua macam 

yakni yang ada dalam situasi belajar bahasa mencakup berbagai aspek pendidikan 

formal dan non formal, dan sebagian besar berada dalam kelas atau laboratorium. 

Lingkungan formal ini dapat memberikan masukan kepada pembelajar berupa 

pemerolehan wacana bahasa (keterampilan berbahasa) ataupun sistem bahasa 

(pengetahuan unsur-unsur bahasa), tergantung kepada bagaimana tipe pembelajaran 

atau metode yang digunakan oleh guru. 

Adapun strategi-strategi mengembangkan lingkungan informal adalah sebagai 

berikut : 

a. Sumber daya manusia  

b. Lingkungan psikologis 

c. Lingkungan bicara 

d. Lingkungan pandang/baca 

e. Lingkungan dengar 

f. Lingkungan pandang/dengar 

g. Kelompok pecinta bahasa Arab 

h. Penyelenggaraan 

i. Self acces center 

Kedua  lingkungan bahasa (bi’ah lughawiyah) ini mempunyai andil yang  

berbeda dalam mempengaruhi kemampuan berbahasa. Lingkungan informal membe 

rikan masukan bagi perolehan bahasa, sedangkan lingkungan formal menyediakan 

perangkat untuk monitor apa yang telah diperoleh dari bahasa tersebut. 



Dari keterangan diatas yang penting adalah bagaimana memberdayakan kedua 

lingkungan bahasa tersebut dalam upaya mendukung tercapainya kompetensi 

berbahasa oleh para pelajar bahasa. Artinya semua pihak yang terkait dengan kedua 

lingkungan tersebut harus memahami peran dan fungsinya masing-masing. 

Iklim belajar yang kondusif merupakan tulang punggung dan faktor 

pendorong yang dapat memberikan daya tarik tersendiri bagi proses pembelajaran 

begitu pula harus ditunjang oleh berbagai fasilitas belajar yang menyenangkan seperti 

sarana, laboratorium, pengaturan lingkungan, penampilan dan sikap guru, hubungan 

yang harmonis antara perserta didik dengan guru dan antara Peserta didik itu sendiri, 

serta penataan organisasi dan bahan pembelajaran secara tepat sesuai dengan 

kemampuan dan perkembangan Peserta didik. Ikim belajar yang kondusif ini akan 

meningkatkan keterampilan serta membangkitkan semangat dan menumbuhkan 

aktivitas serta kreativitas Peserta didik. 

Sejak turunnya wahyu pertama kepada Nabi Muhammad SAW. Islam telah 

menekankan untuk belajar. Ayat pertama menjadi bukti bahwa Islam memandang 

penting belajar agar manusia dapat memahami seluruh kejadian yang ada di 

sekitarnya. Pada ayat pertama QS. Al-Alaq terdapat kata iqra yang memiliki arti 

membaca. Iqra berasal dari akar kata yang berarti menghimpun. Dari menghimpun 

inilah lahir aneka makna seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, meneliti, dan 

mengetahui ciri-ciri sesuatu, yang kesemuanya merupakan proses belajar manusia 

untuk mencapai berbagai macam kompetensi, kemahiran, dan sikap. 



Pengertian pembelajaran adalah upaya untuk belajar. Kegiatan ini akan 

mengakibatkan Peserta didik mempelajari sesuatu dengan cara efektif dan efisien. 

Untuk memperoleh kesuksesan dan keberhasilan pembelajaran tidak terlepas dari 

peran metode yang dipakai. 

Untuk menerapkan metode tersebut banyak hal yang berkaitan diantaranya 

adalah faktor lingkungan peseta didik, sarana yang mendukung, situasi yang memadai 

atau tepat. Belajar juga merupakan kegiatan yang kompleks, artinya dalam proses 

belajar terdapat berbagai kondisi yang dapat menentukan keberhasilan belajar. Faktor 

yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa Arab adalah berbagai kondisi 

lingkungan yang berkaitan dengan proses belajar yakni kondisi eksternal dan internal. 

Faktor eksternal yang mempengaruhi keberhasilan belajar bahasa arab Peserta didik 

adalah faktor diluar diri murid, seperti lingkungan sekolah, guru, teman sekolah, 

keluarga, orang tua dan masyarakat.  

Kondisi internal adalah faktor dalam diri Peserta didik diantaranya : 

1. Motivasi belajar Peserta didik 

Dalam pembelajaran bahasa telah ada hal mendasar yang dapat menumbuhkan 

motivasi belajar bahasa bagi Peserta didik. Bahasa sebagai alat komunikasi utama 

dalam kehidupan, mempermudah interaksi dengan kelompok atau manusia lain, 

menjadikan belajar bahasa memiliki daya tarik tersendiri bagi Peserta didik. Upaya-

upaya agar motivasi yang sudah ada pada diri agar tetap terpelihara dan ditingkatkan 

karena motivasi berguna untuk menghubungkan pengalaman yang lama dengan 

bahan pelajaran yang baru, sebab setiap Peserta didik datang ke kelas dengan latar 



belakang yang berbeda beda. Dengan motivasi Peserta didik  merasa terdorong untuk 

mempelajari bahan-bahan baru, untuk menunjang target dari tujuan pembelajaran 

bahasa yang diinginkan.  

2. Suasana belajar lingkungan belajar 

Suasana belajar penting artinya bagi kegiatan belajar secara umum, maupun 

belajar secara khusus. Suasana yang menyenagkan dapat menumbuhkan kegairahan 

belajar, sedangkan suasana yang kacu, ramai, tak tenag dan banyak gangguan, sudah 

tentu tidak menunjang kegiatan belajar yang efektif. Dengan demikian, guru dan 

Peserta  didik senantiasa dituntut agar menciptakan suasana lingkungan belajar yang 

baik dan menyenagkan, menantang dan menggairahkan. Suasana belajar perlu 

dikembangkan agar masing masing Peserta didik terbiasa kompetitif. Sebab dengan 

kompetitif yang sehat akan memungkinkan setiap Peserta didik dapat berprestasi 

secar maksimal dan dapat mencapai prestasi yang setinggi mungkin. 

Hal ini berarti bahwa lingkungan atau suasana belajar turut menentukan 

motivasi, kegiatan, keberhasilan belajar Peserta didik. Sebagaimana hal yang 

disebutkan oleh  nababan bahwasannya arti pembelajaran adalah nominalisasi proses 

untuk membelajarkan. Seharusnya pembelajaran bermakna, proses membuat atau 

menyebabkan orang lain belajar. Adapun menurut Oemar Hamalik, pembelajaran 

adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, 

fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran, dalam hal ini manusia terlibat dalam sistem pengajaran terdiri 



dari Peserta didik, guru begitupula lingkungan belajar dan tenaga lainnya, materi 

meliputi; buku-buku papan tulis dan lain- lainnya. 

Fasilitas dan perlengkapan terdiri dari ruang kelas dan Audio-Visual. Prosedur 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktek belajar, ujian dan 

sebagainya. Begitupula pembelajaran memungkinkan individu, kelompok, atau 

komunitas menjadi entitias yang berfungsi, efektif dan produktif di dalam 

masyarakat. Dengan gambaran dan pengertian pembelajaran secara umum di atas, 

dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa (proses belajar mengajar bahasa) 

adalah suatu aktivitas (upaya) seorang pendidik yang disengaja untuk memodifikasi 

(mengorganisasikan) berbagai komponen belajar mengajar yang diarahkan 

tercapainya tujuan penguasaan dan pemahaman tentang suatu bahasa yang 

diinginkan. 

Berdasarkan istilah proses belajar dan mengajar terdapat hubungan yang 

sangat erat dan perbedaan antara pembelajaran secara umum dan pembelajaran 

bahasa. Dalam pengertian pembelajaran secara umum terjadi kaitan dan interaksi 

saling pengaruh-mempengaruhi dan saling menunjang satu sama lain dari individu 

yang mengalami proses pembelajaran tersebut. Dalam pembelajaran bahasa interaksi 

saling pengaruh-mempengaruhi saling menunjang itu lebih didominasi dari bakat dan 

perasaan berbahasa dari Peserta didik. Hal ini berkaiitan dengan teori pemerolehan 

bahasa. 

Dalam pembelajaran bahasa terdapat karakteristik tertentu yang sangat 

menonjol yaitu, pengetahuan tentang makna kosakata dari setiap kosakata dalam satu 



bahasa. Proses penvcapaian tersebut diperlukan kreativitas mengingat yang lebih dari 

proses pencapaian pengtahuan yang lain. Untuk itu, suasana belajar perlu senantiasa 

dipertahankan dan dikembangakan dalam rangka mempertahankan motivasi 

kreativitas mengingat bahasa tersebut. 

3. Pendekatan dalam proses pembelajaran 

Pendekatan yang tepat dalam proses pembelajaran bahasa sangat penting, hal 

ini dikarenakan keekfektifan suatu proses pembelajaran tidak semata ditentukan oleh 

siapa yang mengajar, suasana Peserta didik, dan kondisi belajar atau suasana belajar 

yang ada. Dalam belajar bahasa asing, murid harus terlibat secara utuh (the whole 

person) kemauannya harus ada, minatnya harus besar, dan perhatiannya harus fokus. 

Begitu pula dalam belajar bahasa, Learning in a language depend un what goes on 

inside and between the people in the classroom artinya, belajar suatu bahasa 

tergantung pada apa yang terjadi dalam diri dan diantara manusia manusia yang ada 

di dalam kelas. Oleh sebab itu jika kita bertanya mengapa Peserta didik kini gagal 

dalam studi bahasa Arab maka salah satu jawaban terhadap pertanyaan tersebut. 

1. Mereka tidak produktif. 

2. Sikapnya terlalu defensif. 

3. Tidak integratif. 

4. Tidak ada komunikasi humanistik antara orang-orang yang ada di 

lingkungannya. 

5. Perhatian tidak berfokus, tidak terlihat secara utuh. 



6. Menghafal dianggap tidak relevan lagi dengan masa kini.28 

Belajar bahasa pada dasarnya bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan 

untuk menggunakan bahasa untuk berbagai keperluan. Mengelompokkan tujuan-

tujuan pembelajaran bahasa berdasarkan atas keterampilan dan jenis perilakunya. 

Dalam pembelajaran bahasa Arab mempunyai karakteristik yang khas. Adapun 

karakteristik mata pelajaran bahasa Arab adalah sebagai berikut : 

1. Bahasa Arab memiliki dua fungsi yakni sebagai alat komunikasi antar 

manusia dan bahasa agama (Islam). 

2. Bahasa Arab memiliki struktur ilmu yang sama dengan bahasa-bahasa 

lainnya, untuk mengenal bunyi dan alat ucap dalam bahasa Arab, melahirkan 

ilmu Makharij al-huruf (fonologi) untuk mengenal perbedaan makna, 

melahirkan ilmu sharaf  (morfologi) untuk mengenal struktur kalimat, 

melahirkan ilmu nahwu (sintaksis) untuk memahami kata, melahirkan ilmu 

ma’ani (semantik) 

3. Disamping ilmu-ilmu tersebut (yang memang selalu ada dalam semua bahasa) 

bahasa Arab memiliki ilmu-ilmu yang lain seperti : rasam (grafologi), bayan 

(gaya bahasa), badi’ (keindahan kata dan makna), arudh (pola syair), qawafi 

(bunyi-bunyi atau huruf-huruf pada kesastraan), matan al lughah (asal 

bahasa).29 

 
28 Ibid, 35 
29 Umar Assasuddin Sokah, Problematika Pengajaran Bahasa Arab dan Inggris (Cet. I; 

Yogyakarta: CV. Nur Cahaya, 1982), 17. 

 



Melihat dari karakteristik materi pembelajaran bahasa Arab, maka strategi 

pengembangan materi pembelajaran bahasa arab berdasarkan atas lingkup lingkungan 

yang paling dekat dengan Peserta didik menuju dengan lingkungan yang jauh dengan 

cara. Pertama, para Peserta didik berkenalan dengan dirinya sendiri, keluargan dan 

seterusnya ke lingkungan sekolah. Adapun yang terkait dengan tema yang terkait 

dengan tema materi pembelajaran bahasa Arab yang dimaksud untuk efektifitas yang 

diperlukan untuk menjalin komunikasi.30 Kedua, pemberian materi pembelajaran 

diharapkan memakai pendekatan yang efektif berdasarkan ruang lingkup dan tempat 

Peserta didik mempelajari bahasa Arab. 

Berdasarkan uraian tersebut maka tujuan pembelajaran bahasa adalah 

memberi bekal pengetahuan dan kemampuan kepada Peserta didik agar dapat 

memahami bahasa dari segi bentuk, makna dan fungsi serta menggunakannya dengan 

tepat dan kreatif dalam berbagai konteks, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

intelektual, kematangan emosional dan sosialnya. Selanjutnya kompetensi 

pembelajaran bahasa, kompetensi yang dimaksudkan adalah pengetahuan, 

keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan 

bertindak yang meliputi menyimak, berbicara, membaca dan menulis.31 

Perkembangan umum kognitif dan mental Peserta didik adalah faktor penentu 

dalam proses pemerolehan bahasa dengan jalan mengetahui struktur dan fungsi 

 
30 Direktorat Pendidikan Menengah Umum, Dikjen, Dikdasmen, Dekdinas, Pengembangan 

Silabus dan System Penilaian Mata Pelajaran Bahasa Arab, 2008.  
31 Hamsiah Djafar,Pembelajaran Bahasa Indonesia (Cet. I; Makassar: Alauddin University 

Press, 2011), 4. 

 



bahasa, dan secara aktif dia berusaha untuk mengembangakn keterampilan bahasa 

menurut cara yang diperoleh dari lingkungannya.32 Ada pendapat menyatakan bahwa 

belajar adalah sama saja dengan latihan, sehingga hasil-hasil belajar akan tampak 

dalam keterampilan-keterampilan tertentu sebagai hasil latihan. Untuk banyak 

memperoleh kemajuan, seseorang harus dilatih dalam berbagi aspek tingkah laku 

sehingga diperoleh suatu pola tingkah laku yang otomatis, misalnya agar Peserta 

didik mahir dalam bahasa Arab, maka harus banyak dilatih berbahasa Arab. 

Menurut Moulton ada lima karakteristik kunci yang perlu dipertimbangkan 

jika hendak mmerancang program bahasa, yaitu, bahasa itu ujaran, bukan tulisan, 

bahasa itu seperangkat kebiasaan, ajarkanlah bahsa, bukan tentang bahasa. Bahasa 

adalah sebagaimana yang dikatakan oleh penutur asli bukan seperti yang dipikirkan 

orang bagaimana mereka seharusnya berbicara, bahasa itu berbeda-beda. Kelima 

kunci itulah kemudian yang menjadi landasan kemahiran berbahasa.33 

Sedangkan berbahasa adalah sebagaimana ciri prefeks pada bahasa Indonesia, 

menyatakan makna, kebiasaan melaksanakan sesuatu. Bahasa sesuatu sistem 

komunikasi, dialaminya dan hakekat bahasa sebenarnya adalah makna.34 

Adapun kemahiran adalah kecekatan, kecakapan atau kemampuan untuk 

melakukan sesuatu dengan baik dan cermat. Tercapainya suatu keberhasilan dalam 

kemahiran berbahasa Arab ditandai beberapa kemahiran diantaranya yaitu: 

 
32 Nurhadi, Dimensi-Dimensi dalam Belajar Bahasa Kedua (Cet, I; Bandung: Sinar Baru 

Algensido, 2010), 12 
33 Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya.., 21-23 

 
34 Jos Daniel Parera, Linguistik, Edukasional (Cet. I; Jakarta: Airlangga, 1997), 26-27 



a. Al-istima (mendengar atau  menyimak) 

Kemahiran al-istima  adalah kemampuan memahami sebuah ungkapan kata 

atau kalimat melalui pendengaran. Kemahiran ini dapat dicapai dengan latihan-

latihan mendengar perbedaan satu phoneme yang lainnya antara satu ungkapan 

dengan ungkapan lainnya, baik langsung dari native speaker atau melalui rekaman 

tape untuk memahami bentuk dan arti dari apa  yang didengar, diperlukan latihan-

latihan berupa mendengarkan latihan yang didengarkan tersebut. Semakin sering 

mendengarkan orang lain berbicara bahasa arab akan semakin bertambah pula 

kemahiran al-istima Peserta didik. 

b. Al-kalam  (berbicara) 

Asal dari  suatu bahasa adalah lafazh atau pengungkapan yang mmewakili 

makna. Dengan demikian berbahasa adalah kemampuan mengungkapkan apa yang 

ada dalam diri dan yang tertulis.35 

Kemahiran berbicara merupakan kemahiran linguistik yang paling rumit, 

karena ini  menyangkut masalah berfikir atau memikirkan apa yang harus 

dikatakandan dipahami oleh orang lain. Semua ini memerlukan persediaan kata dan 

kalimat tertentu yang cocok dengan situasi yang dikehendaki dan memerlukan 

banyak latihan ucapan dan ekspresi atau menyatakan pikiran dan perasaan secara 

lisan berdasarkan system leksikal, gramatikal dan semantik yang digunakan penutur 

bahasa dengan intonasi tertentu. 

c. Al-Qira`ah (membaca) 
 

35 Hasyim Ismail al-Ayyubi, Abhats ‘Arabiyyah (Cet. I, tp, 1994), 237. 



Al-Qira`ah adalah kemahiran dalam memahami sebuah teks bacaan. 

Kemahiran ini bisa dilakukan kapan saja, bisa di dalam kelas maupun di luar kelas 

seperti membaca majalah, koran, dan buku yang berbahasa Arab. Kemahiran 

membaca mencakup dua hal yaitu mengenali simbol-simbol tertulis dan memahami 

isinya dengan beberapa cara. Diantaranya dengan membekali murid dengan 

perbendaharaan kata yang cukup. Dalam bahasa Arab, kemahiran membaca menjadi 

hal penting karena berkaitan dengan struktur bahasa Arab secara langsung. 

Kekeliruan dalam membaca berarti kekeliruan dalam memahami aturan bahasa Arab. 

Hal ini tentunya ikut mempengaruhi pemahaman bagi orang yang mendengar bacaan 

itu. Aktifitas membaca, menyediakan input bahasa sama seperti menyimak. 

Namun demikian membaca memiliki kelebihan dari menyimak dalam hal 

pemberian butir linguistic yang lebih akurat. Disamping itu pembaca yang baik 

bersifat otonom dan bisa berhubungan dengan melalui majalah, buku atau surat kabar 

berbahasa Arab dengan cara seperti itu pembelajaran akan memperoleh kosakata dan 

bentuk-bentuk bahasa dalam jumlah banyak yang sangat bermanfaat dalam interaksi 

komunikatif, faktor tersebut jelas menunjukkan bahwa pengajaran membaca perlu 

memperoleh perhatian serius dan wacana membaca tidak boleh hanya dipandang 

sebagai batu loncatan bagi aktivitas berbicara dan menulis semata. 

d. Al-Kitabah (menulis) 

Bentuk terakhir dari kemahiran bahasa adalah kemahiran menulis dengan 

bahasa Arab, kemahiran ini adalah gabungan dari dua unsur, yaitu unsur gerakan atau 

bakat penulisan huruf perhuruf atau kata perkata dalam bahasa Arab, begitupula 



unsur-unsur kognitif, yaitu unsur kemampuan mengaplikasikan kaidah, mufradat, dan 

penggunaan bahasa yang dituangkan dalam bentuk kalimat atau paragraf. Menulis 

merupakan hal mendasar dalam memahami bahasa Arab secara keseluruhan dalam 

pembelajaran bahasa Arab.Karena mempelajari bahasa Arab, tidaklah sempurna 

apabila hanya mampu menerjemahkan atau memahami makna dari pengucapan lafazh 

dari kata yang ada.36 

Penulisan rangkaian huruf dengan baik dapat menghindari dari meminimalisir 

perbedaan penyebutan dan tentunya perbedaan pemahaman makna dari suatu lafazh. 

Seorang terkadang sulit mengungkapkan suatu lafazh yang baik dan mampu dipahami 

oleh lawan komunikasinya, tetapi mengungkapkannya dalam bentuk tulisan. Tulisan 

yang baik dan yang benar, dalam bahasa manapun mampu mewakili penyampaian 

makna dan maksud pengguna bahasa.37 

Jika kita belajar di lingkungan yang ditata dengan baik, maka lebih mudahlah 

untuk mengembangkan keterampilan-keterampilan dan menghasilkan pelajar bahasa 

yang lebih berhasil.Sebagai contoh ketika kru panggung sedang menata pentas untuk 

pementasan drama atau musik, mengetahui bahwa perhatian pada detail adalah hal 

yang penting. Pencahayaan, tata surya, dan setiap nuansa warna dan bentuk akan 

menentukan suasana dan membantu pencapaian pesan kepada penonton. Bagi pelajar 

 
36 Sa’id Hasan Buhaira, al-Asas fi Fiqh al-Lugah al-Arabiyyah (Cet. I Kairo; Kutub Arabiy, 

Biblotheca Alexandrina, 2002), 19. 
37 Tahir Khalifah al-Qadradhiy, al-Asas al Nahwiyyah wa al-Imlaiyyah fial-Lugah al-

Arabiyyah (Cet. I, Mesir; Dar al-Mishriyyah al-Libnaniyyah, tt),9  



bahasa, faktor-faktor lingkungan sama dengan penataan yang dilakukan oleh kru 

panggung. 

Cara kita menata perabotan, musik yang kita pasang, penataan cahaya, dan 

bantuan visual di dinding dan papan iklan, semua merupakan kunci-kunci yang 

menciptakan lingkungan belajar yang optimal.Jika ditata dengan baik, lingkungan 

kita dapat menjadi sarana yang bernilai dalam mengembangkan keterampilan-

keterampilan.Dan dengan mengatur lingkungan tersebut, mengambil langkah yang 

efektif untuk mengatur pengalaman belajar secara keseluruhan.38 

Oleh sebab itu lingkungan bahasa Arab sangat berpengaruh dalam 

pengembangan keterampilan berbahasa Arab Peserta didik. 

F. Pengembangan Lingkumgan Bahasa Arab 

Lingkungan bahasa Arab yang paling dominan di dalam pembelajaran bahasa 

Arab di Indonesia, di madrasah, sekolah, pesantren, maupun perguruan tinggi adalah 

lingkungan formal.Sedangkan lingkungan informal sangat terbatas sehingga 

dibutuhkan lembaga bahasa yang merkordinir secara langsung dalam pengembangan 

lingkungan bahasa Arab. 

Karena problem mendasar yang kerap menghambat kemampuan berbahasa 

Arab pada diri Peserta didik di lembaga pendidikan ialah kesulitan dalam 

membiasakan Peserta didik untuk berbahasa asing, termasuk juga Bahasa Arab, dan 

ini telah menggugah para ahli bahasa dan aktivis akademik untuk membuat terobosan 

 
38 Bobby Deporter dan Mike Hernaeki, Quantum Learning: Membiasakan Belajar Nyaman 

dan Menyenangkan (Cet. XXX; Bandung: Mizan Media Utama, 2011), 66 



atau alternatif baru dalam merealisasikan tujuan pengajaran bahasa tersebut yaitu 

dengan menciptakan lingkungan bahasa Arab. 

Urgensi pengembangan lingkungan bahasa Arab (bi`ah lugah al-Arabiyyah) 

untuk mempercepat tingkat pemerolehan bahasa Arab bagi Peserta didik yang kini 

dianggap sebagai alternatif yang paling efektif dengan mengasramakan para Peserta 

didik dimana mereka dilokalisasikan di sebuah asrama (pemondokan) yang biasanya 

terletak di lingkungan pesantren. 

Beberapa strategi atau peraturan yang biasa diterapkan dalam 

mengembangkan lingkungan bahasa Arab (bi`ah lugah al-Arabiyyah), antara lain: 

1. Komunikasi antara guru dan Peserta didik di kelas, masjid, asrama dan lain-

lain berbahasa Arab. 

2. Peserta didik yang tidak mengikuti kegiatan hiwar dan tadribat langsung 

diberi sanksi. 

3. Menghafal dua mufrodat (kosa kata) setiap hari. 

4. Menghilangkan kata-kata yang menjadi kebiasaan Peserta didik. 

5. Harus menggunakan bahasa Arab pada saat menirukan perkataan atau cerita 

orang lain. 

6. Bertanya mufrodat (kosa kata) harus menggunakan bahasa Arab atau isyarat. 

7. Menggunakan bahasa asing sesuai zona yang telah ditentukan, misalnya di 

masjid, warung, wartel, dan tempat lainnya. 

8. Setiap Peserta didik diwajibkan memiliki kamus. 



9. Dihimbau untuk selalu membawa alat tulis dan buku kecil pada saat tadribat 

berlangsung untuk perbaikan bahasa.39 

Kesemua strategi di atas dapat mendorong Peserta didik mempraktikan skill 

bahasa Arab.Selain itu, untuk menjaga konsistensi berbahasa Arab, diperlukan 

beberapa sanksi kebahasaan agar strategi atau peraturan di atas dapat 

dipertahankan.Beberapa sanksi kebahasaan untuk penciptaan lingkungan bahasa 

Arab, di antaranya Peserta didik dihukum untuk menulis insya atau karangan bebas 

atau terpimpin dengan menggunakan bahasa Arab yang panjang-pendeknya 

tergantung tingkat pelanggaran yang bersangkutan. 

G. Prestasi belajar 

Adanya suatu perubahan dalam pengetahuan. Pemahaman dan keterampilan, 

serta sikap yang berhasil dalam suatu pedoman untuk meningkatkan prestasi belajar 

yang lebih baik dimasa yang akan datang. Prestasi merupakan hasil akhir dari suatu 

kegiatan. Prestasi belajar menunjukkan, mengolah informasi yang diperoleh dalam 

proses belajar. 

Peserta didik yang pandai lebih mampu dalam mengadakan pengelolaan 

bahan dalam mengadakan analisa dan dalam mencari hubungan logis pada umumnya 

murid ini melihat lebih cepat, apakah pengetahuan atau prinsip tertentu dapat 

digunakan juga dalam mengadakan analisa dalam mencari hubungan logis pada 

 
39 http://muktafi.blogspot.com/2009/04/lingkungan -berbahasa-biah-lughawiyyah.html. 
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umumnya murid ini melihat lebih cepat, apakah pengetahuan atau prinsip tertentu 

dapat digunakan juga dalam pelajaran lain dalam kehidupan sehari-hari. 

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata yaitu prestasi 

dan belajar.Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan 

baik secara individu maupun secara kelompok.40 Sedangkan menurut Mas`ud Hasan 

Abdul Dahar dalam Djamarah bahwa prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, 

hasil pekerjaan hasil yang menyenangkan hati yang diperoleh dengan jalan keuletan 

kerja.41 

Prestasi belajar di sekolah adalah hasil yang diperoleh anak-anak berupa nilai 

mata pelajaran. Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

adalah hasil atau taraf kemampuan yang telah dicapai Peserta didik setelah mengikuti 

proses belajar mengajar dalam waktu tertentu baik berupa perubahan tingkah laku, 

keterampilan dan pengetahuan dan kemudian akan diukur dan dinilai yang kemudian 

diwujudkan dalam angka atau pernyataan. 

Prestasi belajar dapat dilihat dalam nilai KKM untuk mata pelajaran 

Pendidikan Bahasa Arab adalah 65%.Menurut pendapat Bloom yang dikutip oleh 

Suharsini Arikunto dalam nilai raport mencakup tiga ranah yaitu ranah kognitif, ranah 

afektif dan ranah psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif 

 
40 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Bandung:Rineka 

Cipta, 1994), 19.  
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Prestasi belajar dalam aspek ini meliputi enam tingkatan, yaitu: 

1. Pengetahuan (knowledge) 

Pengetahuan menekankan pada proses mental dalam mengingat dan 

mengungkapkan kembali informasi-informasi yang telah diperoleh Peserta 

didik secara tepat sesuai dengan apa yang telah mereka peroleh sebelumnya.42 

Ini berarti bahwa ingatan merupakan ciri utama dari tipe hasil belajar ini.Tipe 

hasil belajar ini berada dalam taraf yang paling rendah jika dibandingkan 

dengan tipe hasil belajar lainnya.43 Meskipun demikian, tipe hasil belajar ini 

merupakan persyaratan untuk menguasai dan mempelajari tipe hasil belajar 

lain yang lebih tinggi. Untuk tingkat pengetahuan ini dapat dilihat dalam Q.S 

Al-Baqarah: 31 

مَاءَٓ  ءَادمََ  وَعَلَّمَ  سَأ ئكَِةِ  عَلىَ عَرَضَهُمأ  ثمَُّ  كُلَّهَا ٱلْأ
ٓ مَاءِٓ  أنَۢبـُِٔونِى فَقَالَ  ٱلأمَلَٰ ٓؤُلَٓءِ  بِأسَأ  كُنتمُأ  إِن هَٰ

دِقِینَ   صَٰ

Terjemahannya: 

Dan dia mengajarkan kepada Adam Nama-nama (benda-benda) 

seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada Para Malaikat 

lalu berfirman: “Sebutkanlah kepada-Ku nama benda-benda itu jika 

kamu memang benar orang-orang yang benar”.44 

 

 
42 Dimyanti dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran (Cet. III; Jakarta: Pusat Pembukuan 
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Dalam ayat diatas, kata  أنَۢبـُِٔونِى (sebutkanlah) merupakan bentuk dari 

pengujian (tes) tingkat pengetahuan setelah pembelajaran. Dalam ayat diatas 

setelah Allah mengajarkan nama-nama benda kepada Adam AS, hal ini 

dilakukan untuk menguji tingkat pengetahuan Peserta didik terhadap materi 

yang telah diajarkan sebelumnya. 

2. Pemahaman (comprehension) 

Pemahaman adalah kemampuan untuk memahami/mengerti tentang 

bahan pelajaran yang dipelajari tanpa perlu menghubungkannya dengan isi 

pelajaran lainnya.45 Pemahaman lebih tinggi satu tingkat daripada 

pengetahuan yang sekedar bersifat hafalan. Pemahaman memerlukan 

kemampuan menangkap makna dari suatu konsep, sehingga diperlukan 

adanya hubungan antara konsep dan makna yang terkadang didalamnya. 

3. Penerapan (Aplikasi) 

Aplikasi adalah kemampuan menerapkan dan mengabstrasikan suatu 

konsep, ide, rumus, dan hukum dalam situasi yang baru.46 Dalam hal ini, 

Peserta didik diharapkan mampu menerapkan atau mendemonstrasikan 

pemahaman mereka berkenan dengan konsep-konsep agama, hukum, 

prinsip, dan teori melalui penggunaannya secara tepat. Untuk menunjukkan 
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kemampuan tersebut, seorang Peserta didik harus dapat memilih dan 

menggunakan apa yang mereka telah miliki secara tepat sesuai dengan 

situasi khusus dan konkret yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Analisis 

Analisis adalah kemampuan menguraikan suatu integritas (kesatuan 

yang utuh) menjadi bagian yang bermakna.47 Dalam hal ini, Peserta didik 

diharapkan mampu untuk mengidentifikasi unsur-unsur, mengenai apa yang 

tersirat, membedakan yang benar dan salah dari ajaran islam. Jadi analisis 

merupakan tipe hasil belajar yang kompleks, yang memanfaatkan tipe hasil 

belajar sebelumnya, yakni pengetahuan, pemahaman, dan aplikasi. 

5. Sintetis  

Sintetis adalah lawan dari analisis.Analisis lebih menekankan pada 

kemampuan menguraikan suatu integritas menjadi bagian yang bermakna, 

sedangkan pada sintetis menekankan kesanggupan menyatukan unsur-unsur 

menjadi satu integritas.48 Sintetis merupakan tipe hasil belajar dalam bentuk 

menyusun kembali unsur-unsur sedemikian rupa sehingga terbentuk suatu 

keseluruhan.Dalam hal ini berpikir sintetis diperlukan kemampuan hafalan, 

pemahaman, aplikasi, dan analisis. 

6. Evaluasi 

 
47 Ibid,.,52. 
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Evaluasi merupakan kemampuan untuk menilai, menimbang, dan 

melakukan pilihan yang tepat atau mengambil suatu putusan.49 Dalam hal 

ini, evaluasi adalah kegiatan membuat penilaian berkenan dengan nilai 

sebuah idea, kreasi, cara. Evaluasi merupakan tipe yang tertinggi diantara 

ranah-ranah kognitif yang lain, karena ia melibatkan ranah-ranah yang lain, 

mulai dari pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, hingga sintetis. 

Evaluasi dapat membantu seseorang untuk mendapatkan pengetahuan baru, 

pemahaman yang lebih baik, penerapan baru, dan cara yang unik dalam 

analisis dan sintetis. 

b. Ranah afektif meliputi: 

Afektif merupakan sikap dan nilai.50 Dalam hal ini, afektif mencakup 

kemampuan-kemampuan emosional dalam mengalami dan menghayati sesuatu hal 

yang meliputi lima macam tipe yaitu: 

1. Penerimaan 

Pada tipe penerimaan ini berkenaan dengan kesediaan Peserta didik 

untuk mendengarkan dengan sungguh-sungguh terhadap bahan 

pembelajaran, tanpa melakukan penilaian, berprasangka atau menyatakan 

sesuatu sikap terhadap pembelajaran itu.Dalam hal ini, Peserta didik diminta 

untuk menunjukkan kesadaran, kesediaan untuk menerima, dan perhatian 

yang terarah. Kesadaran berarti Peserta didik menyadari akan segala sesuatu 

 
49 Ibid., 
50 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung:PT, Remaja 
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yang sedang diberikan, sehingga mereka merasa bahwa bahan pembelajaran 

yang diberikan sangat diperlukan. Kesediaan untuk menerima artinya Peserta 

didik bersikap mau menerima berbagai pendapat, sikap, atau 

aliran.Sedangkan perhatian yang terarah kepada sesuatu rangsangan tertentu 

yang baru.51 

Dengan demikian merupakan kepekaan Peserta didik terhadap 

rangsangan fenomena yang dating dari luar. Dalam hal ini, kesadaran Peserta 

didik akan fenomena, kesediaan menerima fenomena, dan perhatian yang 

terkontrol akan fenomena. 

2. Memberikan respon atau jawaban 

Dalam memberikan respon, Peserta didik sudah lebih dari sekedar 

memperhatikan bahan pembelajaran. Mereka sudah memiliki motivasi yang 

cukup sehingga tidak saja mau memperhatikan, tetapi juga bereaksi terhadap 

rangsangan.Untuk merespon, Peserta didik diminta untuk menunjukkan 

persetujuan, keikutsertaan, dan kepuasan dalam menjawab.52 

Dalam demikian dalam hal merespon Peserta didik lebih sekedar 

memperhatikan, tetapi mereka sudah memilki motivasi yang cukup sehingga 

ada keterlibatan Peserta didik dalam menerima pelajaran.Keterlibatan ini 
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ditunjukkan dengan adanya persetujuan, keikutsertaan, dan kepuasan dalam 

menjawab. 

3. Penilaian 

Dalam penilaian, Peserta didik dituntut untuk menunjukkan 

penerimaan terhadap nilai, pemilihan suatu nilai, keterkaitan terhadap nilai.53 

Penerimaan terhadap nilai, berarti Peserta didik merasa bertanggung jawab 

mendengarkan pembelajaran dan mengikuti segala kegiatan-kegiatannya. 

Pemilihan suatu nilai, berarti dengan memilih suatu nilai, maka Peserta didik 

dapat mendorong Peserta didik lain agar menaruh perhatian terhadap 

pembelajaran. Sedangkan keterkaitan terhadap nilai, dapat ditunjukkan 

dengan secara aktif melakukan perintah agama dan meninggalkan larangan-

Nya dimanapun mereka berada.54 

Jadi, pada tipe ini Peserta didik dikatakan sudah menghayati nilai, 

jika tingkah lakunya dalam situasi-situasi tertentu sudah cukup konsisten.Hal 

ini ditunjukkan dengan adanya kesediaan menerima nilai, pemilihan suatu 

nilai, dan kesepakatan terhadap nilai tersebut. 

4. Pengorganisasian nilai 

Dalam pengorganisasian nilai, Peserta didik mampu untuk 

mengembangkan nilai-nilai ke dalam satu sistem organisasi, dan menentukan 
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hubungan satu nilai dengan nilai yang lain sehingga menjadi satu sistem 

nilai.55 Dengan demikian, Peserta didik diharapkan mampu memiliki 

kemampuan untuk mengorganisasikan nilai ke dalam suatu sistem, termasuk 

hubungan satu nilai dengan nilai yang lain, pemantapan, dan prioritas nilai 

yang telah dimilikinya. 

5. Karakterisasi 

Karakterisasi diri merupakan tipe hasil belajar tertinggi. Karakterisasi 

merupakan kemampuan untuk mengkonseptualisasikan masing-masing nilai 

pada waktu merespon, dengan jalan mengidentifikasi karakteristik nilai atau 

membuat pertimbangan-pertimbangan.56 Dalam karakteristik ini, Peserta 

didik diminta untuk menunjukkan kemampuannya dalam menjelaskan, 

memberikan batasan, dan mempertimbangkan nilai-nilai yang direspon. 

Sehingga nilai-nilai yang telah dimiliki Peserta didik telah mendarah daging 

serta mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakunya. Dengan 

demikian, Peserta didik sudah dapat digolongkan sebagai orang memegang 

nilai. 

c. Ranah psikomotorik 
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Aspek psikomotorik berhubungan dengan keterampilan motorik 

(skill) dan kemampuan bertindak individu.57 Dalam hal ini, ada tujuh 

tingkatan yaitu: 

1. Persepsi (perseption) 

Persepsi ini berkenaan dengan penggunaan organ indra untuk 

menangkap isyarat yang membimbing aktivitas gerak. Kategori ini bergerak 

dari stimulus sensori (kesadaran terhadap stimulus) melalui pemilihan 

isyarat (pemilihan tugas yang relevan) hingga penerjemahan (dari persepsi 

isyarat ke tindakan).58 Taraf ini merupakan bagian utama dalam rangkaian 

situasi yang menimbulkan gerakan motorik. 

 

 

2. Kesiapan (set) 

Pada tahap kesiapan menunjukkan adanya kesiapan untuk melakukan 

tindakan tertentu.Kategori ini meliputi perangkat mental (kesiapan mental 

untuk bertindak), perangkat fisik (kesiapan fisik untuk bertindak) dan 

perangkat emosi (kesediaan bertindak).59 Karena pada taraf ini terlihat 

tindakan seseorang bahwa ia sedang berkonsentrasi dan menyiapkan diri 

secara fisik maupun mental. 
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3. Gerakan terbimbing (guided response) 

Gerakan terbimbing merupakan tahapan awal dalam mempelajari 

keterampilan yang kompleks. Dalam hal ini, gerakan terbimbing merupakan 

perbuatan individu yang dapat diamati, yang terjadi dengan bimbingan 

individu lain yang memberi contoh. Misalnya, Peserta didik menyapu 

halaman bersama orang tuanya. 

4. Gerakan terbiasa (mechanism) 

Pada gerakan ini sudah yakin akan kemampuannya dan sedikit 

banyak terampil dalam melakukan suatu perbuatan. Didalam dirinya sudah 

terbentuk kebiasaan untuk memberikan respon sesuai dengan jenis-jenis 

perangsang dan situasi yang dihadapi. 

5. Gerakan kompleks (complex overt response) 

Gerakan kompleks merupakan gerakan yang sangat terampil dengan 

pola-pola gerakan yang sangat kompleks.60 Keahliannya terindikasi dengan 

gerakan yang cepat, lancar, akurat dengan menggunakan tenaga dan waktu 

yang sedikit mungkin. 

6. Gerakan pola penyesuaian (adaption) 

Pada gerakan ini, berkenaan dengan keterampilan yang 

dikembangkan dengan baik sehingga seseorang dapat memodifikasi pola-

pola gerakan untuk menyesuaikan tuntutan tertentu atau menyesuaikan 

situasi tertentu. 
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7. Kreativitas (orgination) 

Kreativitas menunjuk kepada penciptaan pola-pola gerakan baru 

untuk menyesuaikan situasi tertentu atau problem khusus.Hasil belajar untuk 

tahap ini menekankan kreativitas yang didasarkan pada keterampilan yang 

sangat hebat. 

Prestasi belajar merupakan tingkat penguasaan yang dicapai Peserta didik 

dalam mengikuti program pembelajaran sesuai dengan tujuan yang ditetapkan. 

Penilaian hasil belajar yang ideal sebagaimana yang telah dikemukakan diatas 

meliputi segenap ranah psikologis yang berubah sebagai akibat dari proses 

pembelajaran. Namun demikian, ungkapan seluruh ranah itu khususnya ranah 

psikomotorik sangat sulit. Untuk mengetahui sejauh mana hasil belajar Peserta didik 

maka perlu dilakukan evaluasi. Evaluasi berarti penilaian tingkat keberhasilan Peserta 

didik dalam mencapai tujuan yang ditetapkan dalam sebuah proses belajar. 

Menurut Muhibin Syah prestasi belajar seseorang dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, secara global diklasifikasikan menjadi tiga faktor yaitu faktor yang berasal 

dari dalam diri Peserta didik faktor internal, faktor yang berasal dari luar diri Peserta 

didik faktor eksternal, dan faktor pendekatan belajar (approach to learning). 

Faktor yang berasal dari dalam diri Peserta didik meliputi dua aspek, yaitu: 

aspek fisiologis yang bersifat jasmaniah dan aspek psikologis yang bersifat rohani. 

a. Aspek Fisiologis 

Faktor fisiologis yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi 

fisik/jasmaniah dan fungsi panca indera. Kondisi fisik misalnya kondisi jasmaniah 



yang sehat, cukup nutrisi, tidak kelelahan dan sebagainya. Panca indera adalah 

gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu, orang mengenal dunia sekitarnya dan 

belajar menggunakan panca inderanya. Baiknya fungsi panca indera merupakan 

syarat agar belajar berlangsung dengan baik. Panca indera yang sangat mempengaruhi 

belajar antara lain indera penglihat (mata), indera pendengar (telinga). 

Hal ini penting sebab perubahan pola makan minum dan istirahat akan 

menimbulkan reaksi tonus yang merugikan semangat mental Peserta didik itu sendiri. 

 

b. Aspek Psikologis 

Faktor Psikologis yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi psikis/jiwa.61 

Faktor psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan 

pembelajaran Peserta didik dapat dibagi beberapa komponen antara lain: 

1. Intelegensi Peserta didik 

Intelegensi pada umumnya diartikan sebagai kemampuan psikofisik untuk 

mereaksi rangsangan atau meyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara yang 

tepat. Jadi, intelegensi sebenarnya bukan persoalan kualitas otak saja, melainkan juga 

kualitas organ-organ tubuh lainnya. Akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran 

otak dalam hubungannya dengan intelegensi manusia lebih menonjol dari pada peran 

organ-organ tubuh lainnya, otak merupakan menara pengontrol hampir seluruh 

aktivitas manusia. 

 
61 Sumardi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), 249. 



Tingkat kecerdasan atau intelegensi (IQ) Peserta didik tak dapat diragukan 

lagi, sangat menentukan keberhasilan belajar Peserta didik. Ini bermakna, semakin 

tinggi kemampuan intelegensi seorang Peserta didik maka semakin besar peluangnya 

meraih sukses. Kecerdasan adalah ketajaman pikiran, kesempurnaan perkembangan 

akal budi. 

2. Sikap Peserta didik 

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan untuk 

mereaksi atau merespons (response tenndency) dengan cara yang relatif tetap 

terhadap objek orang, barang atau lainnya, baik secara positif maupun negatif. Sikap 

(attitude) Peserta didik yang positif, terutama kepada guru dan mata pelajaran yang 

disajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses belajar Peserta didik. 

Sebaliknya, sikap negatif Peserta didik terhadap dan mata pelajaran, apalagi jika 

diiringi ketidaksesuaian kepada guru, dapat menimbulkan kesulitan belajar Peserta 

didik tersebut. 

3. Bakat Peserta didik 

Bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Setiap orang pasti memiliki 

bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu sesuai 

dengan kapasitas tertentu sesuai dengan kapasitas masing-masing. Dalam 

perkembangan selanjutnya, bakat diartikan sebagai kemampuan individu untuk 

melakukan tugas tertentu tanpa banyak bergantung pada upaya pendidikan dan 

latihan. Seseorang Peserta didik yang berbakat dalam bidang elektro, misalnya, akan 



lebih mudah menyerap informasi, pengetahuan, dan keterampilan yang berhubungan 

dengan bidang tersebut disbanding dengan Peserta didik lainnya. Inilah yang 

kemudian disebut bakat khusus (specific aptitude) yang konon tak dapat dipelajari 

karena merupakan karunia inborn (pembawaan sejak lahir). 

4. Minat Peserta didik 

Minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau 

keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas 

belajar Peserta didik, Peserta didik yang gemar membaca akan dapat memperoleh 

berbagai pengetahuan dan teknologi, wawasan akan bertambah luas sehingga akan 

sangat mempengaruhi peningkatan atau pencapaian prestasi belajar Peserta didik 

yang seoptimal mungkin karena Peserta didik yang memiliki minat terhadap sesuatu 

pelajaran akan mempelajari dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik baginya. 

5. Motivasi 

Motivasi/pendorongan merupakan suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar ia tergerak hatinya untuk bertindak 

melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan tertentu.62 Motivasi 

dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik adalah semua faktor yang berasal dari dalam diri individu dan memberikan 

dorongan untuk melakukan sesuatu. Seperti seorang Peserta didik yang gemar 

membaca, maka ia tidak perlu disuruh-suruh untuk membaca, karena membaca tidak 

 
62 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung:PT Remaja Rosda Karya, 1990), 52 



hanya menjadi aktivitas kesenagannya, tapi bisa jadi juga telah menjadi 

kebutuhannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Pendekatan merupakan asumsi yang mendasari dalam 

menggunakan pola piker yang digunakan untuk membahas objek penelitian. Dalam 

penelitian karya ilmiah ini, peneliti menggunakan metode pendekatan penelitian 

deskripsi kualitatif, yaitu memaparkan aspek-aspek yang menjadi sasaran penelitian 

peneliti. Pendekatan yang dimaksud yaitu suatu penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang berdasarkan data-data, sehingga 

Peneliti dapat menemukan kepastian dan keaslian data untuk diuraikan sebagai hasil 

penelitian yang akurat. Penelitian yang bersifat deskriptif menurut Suharsimi 

Arikunto “lebih tetap apabila menggunakan pendekatan kualitatif”.63 

2. Desain Penelitian 

Salah satu bagian terpenting dalam sebuah penelitian adalah desain penelitian 

yang dapat diartikan sebagai usaha merencanakan dan menentukan segala 

kemungkinan yang diperlukan dalam suatu penelitian. Menyusun desain penelitian 

merupakan tahap kedua dari lima tahap penting dalam proses penelitian yakni 

 
63 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Ilmiah, Suatu Pendekatan Praktek, Ed. II (Cet. 

IX, Jakarta: Rineka Cipta, 1993), 209.  



menentukan masalah, menyusun desain penelitian, melakukan pengumpulan data, 

menganalisis data dan melakukan interpretasi data. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian Proposal Skripsi ini adalah di MAN 1 Palu. Pemilihan lokasi 

ini, berdasarkan pertimbangan yakni: di lingkungan MAN 1 Palu, terdapat Upaya 

Pengembangan Lingkungan Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Peserta Didik di MAN 1 Palu yang sangat berpengaruh bagi pengetahuan, sikap, dan 

perilaku Peserta didik. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini, kehadiran peneliti sebagai instrument penelitian 

sekaligus sebagai pengumpul data.Oleh karena itu, kehadiran peneliti di lapangan 

untuk penelitian kualitatif sangat diperlukan, sebagai pengamat penuh yang 

mengawasi kegiatan-kegiatan yang terjadi di sekolah yang lebih berfokus analisis 

Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab Untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu.Secara umum, peneliti diketahui oleh 

objek penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid dan akurat dari 

lokasi penelitian, yang berhubungan dengan tujuan penelitian ini. 

D. Data dan Sumber Data 

Jenis data yang dikumpulkan oleh Peneliti terbagi dalam dua jenis, yaitu: 

1. Data primer, yaitu jenis data melalui pengamatan langsung. Wawancara 

langsung dengan informan dan narasumber. Yang menjadi informan utama dalam 

penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru MAN 1 Palu, serta 



sejumlah Peserta didik yang dipilih sebagai informan atau narasumber mewakili 

Peserta didik lainnya. 

2. Data sekunder, yang dimaksud dalam penelitian ini adalah semuan data yang 

didapatkan dari dokumentasi yang menunjukkan kondisi obyektif Upaya 

Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab Untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar di MAN 1 Palu. Dalam penyusunan proposal ini adalah manusia, atau orang 

yang terdiri dari pimpinan MAN 1 Palu, tenaga pendidik, tenaga Administrasi, dan 

Peserta didik di MAN 1 Palu. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Observasi 

Teknik observasi merupakan metode pengumpulan data dengan melakukan 

pengamatan terhadap objek yang diteliti dan pencatatan secara sistematik gejala-

gejala yang diselidiki.Dalam buku yang berjudul “Metode Research Penelitian 

Ilmiah” S. Nasution, berpendapat bahwa “observasi dilakukan untuk memperoleh 

informasi tentang kelakuan manusia yang terjadi dalam kenyataan.64 

Dalam observasi ini, peneliti menggunakan metode observasi langsung, yakni 

peneliti mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung terhadap objek yang 

diteliti dalam hal ini yang berhubungan dengan judul Proposal Skripsi antara lain 

letak sekolah serta kepribadian mental Peserta didik dan dibarengi dengan kegiatan 

 
64 S. Nasution, Metode Research Penelitian Ilmiah (Cet. VII; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 

106.  



pencatatan sistematis sehubungan dengan apa-apa yang dilihat dan berkenaan data 

yang dibutuhkan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Winarno Surkhmad: 

Yaitu teknik pengumpulan data di mana peneliti mengadakan pengamatan 

secara langsung (tanpa alat) terhadap gejala-gejala subjek yang diselidiki, baik 

pengamatan itu dilakukan di dalam situasi sebenarnya maupun dilakukan di 

dalam buatan yang khusus diadakan65. 

 

2. Interview (Wawancara)  

Interview (Wawancara) adalah suatu metode yang dipergunakan peneliti 

dengan melakukan wawancara terhadap informan yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Lexy J. Moleong dalam buku “metodologi penelitian kualitatif” mengemukakan 

bahwa: 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu 

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan yang diwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

itu66. 

 

Wawancara langsung dengan informan dan narasumber. Yang menjadi 

informan utama dalam penelitian ini adalah kepala madrasah, wakamad, guru bahasa 

Arab, serta sejumlah Peserta didik yang dipilih sebagai informan atau narasumber 

mewakili Peserta didik lainnya. 

Cholid Narbuko dan Abu Ahmadi dalam buku “metodologi penelitian” 

mengemukakan bahwa: 

 
65 Winarno Surakhmad, Dasar dan Teknik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, Ed. VI 

(Bandung, 1978), 155. 

 

 
66 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 135 



Wawancara bebas terpimpin adalah kombinasi antara wawancara bebas dan 

terpimpin. Jadi pewawancara hanya membuat pokok-pokok masalah yang 

akan diteliti, selanjutnya dalam proses wawancara berlangsung mengikuti 

situasi pewawancara harus pandai mengarahkan yang diwawancarai apabila 

ternyata ia menyimpang. Pedoman wawancara berfungsi sebagai pengendali 

jangan sampai proses wawancara kehilangan arah.67 

 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan menelaah dokumen penting 

yang menunjang kelengkapan data. Dalam teknik pengumpulan data ini, peneliti 

melakukan penelitian dengan menghimpun data yang relevan dari sejumlah dokumen 

resmi atau arsip penting yang dapat menunjang kelengkapan data penelitian serta 

dalam teknik dokumentasi ini, peneliti juga menggunakan tape recorder sebagai 

transkrip wawancara dan kamera sebagai bukti bahwa penelitian benar-benar 

dibukukan di lokasi yang dimaksud. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Reduksi data 

Reduksi data yaitu mereduksi data sehingga dapat disajikan delam satu bentuk 

narasi yang utuh. Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan: 

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data “kasar” yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus 

menerus selama proyek yang berorientasi kualitatif berlangsung68. 

 
67 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Cet, IV; Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2002), 85 

 
68 Mathew B. Milles, et.al, Qualitative Data Analisys, diterjemahkan oleh Tjetjep Rohendi 

Rohidi dengan Judul Analisis Data Kualitatif, buku sumber tentang metode-metode baru (Cet. I; 

Jakarta: UI-Press, 1992), 16.  



 

Reduksi data diterapkan pada hasil observasi, interview, dokumentasi dengan 

mereduksi kata-kata yang dianggap peneliti tidak signifikan bagi penelitian ini, 

seperti keadaan lokasi observasi dan dokumentasi yang tidak terkait dengan masalah 

yang diteliti, guru dan basa basi informan. 

2. Penyajian data 

Penyajian data yaitu menyajikan data yang telah direduksi dalam model-

model tertentu untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran terhadap data 

tersebut. Matthew B. Miles & A. Michel Huberman menjelaskan: 

Alur penting yang kedua dari kegiatan analisis adalah penyajian data.Kami 

membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun yang 

memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Dengan melihat penyajian-penyajian, kita akan dapat memahami 

apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan-lebih jauh menganalisis 

ataukah mengambil tindakan berdasarkan atas pemahaman yang didapat dari 

penyajian tersebut.69 

 

Penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif, oleh karena itu, data 

disajikan dalam bentuk kata-kata/kalimat sehingga menjadi satu narasi yang utuh. 

3. Verifikasi data 

Verifikasi data yaitu pengambilan kesimpulan dari peneliti terhadap data 

tersebut. Dalam konteks ini, Matthew B. Miles dan A. Michel Huberman 

menjelaskan: 

 
69 Ibid.,17. 

 



Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi.Dari permulaan pengumpulan data, seorang penganalisis kualitatif 

mulai mencari arti benda-benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, 

konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat dan preposisi70. 

 

Dalam kegiatan memverifikasi, peneliti mengambil kesimpulan dengan 

mengacu pada hasil dari reduksi data.Data-data yang terkumpul dari hasil wawancara, 

observasi dan dokumentasi, peneliti pilih yang mana sesuai dengan judul dan 

membuang yang tidak perlu. 

G. Teknik Pengecekan Keabsahan Data 

Sebagaimana dikemukakan oleh Lexy J. Moleong dalam buku “metodologi 

penelitian kualitatif”, bahwa: 

Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 

kesahihan (validitas) dan keandalan (rehabilitas) menurut versi “positivisme” 

dan disesuaikan dengan tuntunan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya 

sendiri.71 

 

Pengecekan keabsahan data dalam suatu penelitian kualitatif yang dibutuhkan 

untuk mendapatkan validitas dan tingkat kredibilitas data yang diperoleh. Dalam 

penelitian ini Peneliti menggunakan pembahasan (diskusi), Peneliti mengumpulkan 

teman-teman yang dianggap mengerti tentang judul proposal Skripsi ini melalui data 

yang Peneliti peroleh dan hasil penelitian. 

 
70 Ibid.,19.  

 
71 Lexy. J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), 

171. 



Pengecekan keabsahan data juga dimaksudkan agar tidak terjadinya keraguan 

terhadap data yang diperoleh baik itu pada diri Peneliti sendiri maupun para pembaca 

sehingga dikemudian hari nantinya tidak ada yang diragukan terutama Peneliti yang 

telah mencurahkan segenap tenaganya dalam penyusunan proposal skripsi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Gambaran Umum dan Sejarah Singkat Pendirian Madrasah Aliyah Negeri 1 

Palu 

Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu merupakan cikal bakal dari Madrasah Aliyah 

YPAI yang didirikan tahun pelajaran 1979-1980 dibawah naungan Yayasan 

Pendidikan Agama Islam (YPAI) Provinsi Sulawesi Tengah. Pada saat itu hanya 

memiliki 1 jurusan yaitu jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dengan waktu belajar 

sore hari bertempat di gedung Pendidikan Guru Agama Negeri (PGAN) Palu jalan 

M.H. Thamrin. Jumlah Peserta didik angkatan pertama sebanyak 15 orang pria dan 10 

wanita dengan tenaga pengajar dibantu guru PGAN Palu termasuk sarana prasarana 

gurunya. Madarasah ini di pimpin oleh Drs. Dahlan MS. dan pada tahun 1980 jabatan 

kepala madrasah diserahkan kepada Ahum Mustafa, BA sampai tahun 1986, karena 

pejabat pertama mendapat tugas sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli.72 

Pada tanggal 1 November 1982 madrasah aliyah YPAI berubah status menjadi 

Madrasah Aliyah Negeri Tolitoli filial Palu. Tahun 1986 sampai tahun 1988 kepala 

Madrasah dijabat Drs. Abdullah Sada, karena pejabat lama mutasi ke pulau Jawa. 

Tahun 1988 beliau mendapat tugas baru sebagai kepala MAN Tolitoli, maka kepala 

Madrasah dijabat oleh Drs. Taufikurahman.Madarasah Aliyah Tolitoli filial Palu terus 

berbenah diri tahun ke tahun melalui bantuan proyek Pengembangan Madrasah. 

Tahun 1984/1985 mendapat proyek lokasi seluas 10.990 m2. Satu buah gedung 

 
72 Sumber Dokumen Profil MAN 1 Palu Tahun 2018 



dengan tiga buah ruang belajar dan satu ruang guru/kepala madrasah lengkap dengan 

sarana dan prasarananya. Tahun 1989/1990 mendapat lagi bantuan berupa satu buah 

gedung dengan tiga ruang belajar beserta sarananya dan pada tahun 1991/1992 

mendapat bantuan sarana guruan yaitu laboratorium IPA (sekarang laboratorium 

fisika). 

Tahun 1991/1992 Madarasah Aliyah Negeri Tolitoli filial Palu ditetapkan 

sebagai Madrasah Aliyah Negeri Palu (MAN Palu) sesuai surat keputusan menteri 

agama RI No. 137 tahun 1991 tanggal 11 Juli 1991, kemudian setelah pembubaran 

PGAN maka dibentuk pula Madrasah Aliyah Negeri 2 Palu, sehingga MAN Palu saat 

ini dikenal dengan Madrasah Aliyah Negeri 1 Palu disingkat MAN 1 Palu. 

Melalui rapat Majelis Madrasah yang dipimpin oleh Arsyid Tola, B.Sc 

disepakati Drs. Suardi sebagai Kepala MAN 1 Palu untuk masa bakti 2001/2004. 

Tahun 2004 Drs. Suardi mendapat tugas baru sebagai Pengawas pada kantor 

Departemen Agama Kota Palu Provinsi Sulawesi Tengah dan selanjutnya pejabat 

baru pada MAN 1 Palu di nahkodai oleh Drs. Ali Tahir yang sebelumnya beliau guru 

pada MAN 2 (model) Palu. 

Pada tahun 2005 Drs. Ali Tahir mendapat tugas sebagai pengawas di 

lingkungan Departemen Agama Kab. Donggala sehingga jabatan kepala MAN 1 Palu 

di amanahkan kepada Drs. Arsid Kono sampai dengan tahun 2009, pada tahun 2009 

Drs. Arsid Kono ditugaskan ke MAN 2 Model Palu, maka jabatan kepala MAN 1 

Palu ditugaskan kepada Drs. Irawan Hadi P., M.Pd namun pada tahun 2010 masa 

jabatan sebagai kepala MAN 1 Palu harus ditinggalkan karena mendapat tugas baru 



sebagai kepala seksi evaluasi dan kurikulum di Mapenda Kementrian Agama Provinsi 

Sulawesi Tengah. Setelah Drs. Irawan Hadi P., M.Pd, mendapat tugas baru, jabatan 

kepala MAN 1 Palu di Nahkodai oleh Soim Anwar, S.Pd, M.Pd, yang sebelumnya 

menjabat wakamad bidang ke Peserta didikan pada MAN 1 Palu, oleh karena itu 

Soim Anwar, S.Pd, M.Pd, menjabat sebagai kepala MAN 1 Palu dimulai dari tahun 

2010 sampai dengan tahun 2016. Pada agustus 2016 Soim Anwar, S.Pd, M.Pd, 

mendapat tugas baru sebagai kepala Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Insan Cendekia 

Kota Palu sehingga jabatan Kepala MAN 1 Palu saat ini di nahkodai oleh Drs. 

Dahlan, MM. walaupun masih dalam status Pejabat Pengganti Sementara (Pgs). 

Beliau juga mantan Kepala MAN Sausu Kabupaten Parigi Moutong. Sekarang 

jabatan kepala sekolah MAN 1 Palu diemban oleh Hj. Zaenab Badjeber, M.Pd.I 

1. VISI dan MISI 

Perkembangan dan tantangan masa depan seperti: perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi; globalisasi yang sangat cepat; era informasi; dan 

berubahnya kesadaran masyarakat dan orang tua terhadap guruan memicu Madrasah 

untuk merespon tantangan sekaligus peluang itu. MAN 1 Palu memiliki citra moral 

yang menggunakan profil Madrasah yang diinginkan di masa datang yang 

diwujudkan dalam visi Madrasah berikut: 

 

 

 

 



a. Visi MAN 1 Palu 

 

Menuju Peserta Didik Berprestasi, Mandiri dan 

Berwawasan Lingkungan 

Berlandaskan Iman dan Taqwa 

 

Visi tersebut di atas mencerminkan cita-cita Madrasah yang berorientasi ke 

depan dengan memperhatikan potensi kekinian, sesuai dengan norma dan harapan 

masyarakat. 

Indikator pencapaian visi adalah: 

1. Terwujudnya lulusan madrasah yang unggul dan berprestasi dalam bidang 

akademik dan non akademik, sebagai bekal melanjutkan ke jenjang 

perguruan tinggi maupun hidup di tengah masyarakat. 

2. Terwujudnya lulusan madrasah yang dapat bersaing dengan lulusan 

sekolah yang sederajat dan dapat melanjutkan ke perguruan tinggi favorit. 

3. Terwujudnya lulusan madrasah yang mampu berkomunikasi (lisan dan 

tulisan) dalam bahasa Asing (Inggris-Arab) sebagai bekal untuk 

melanjutkan guruan ke jenjang lebih tinggi maupun memasuki dunia 

kerja. 

4. Terwujudnya lulusan madrasah yang memiliki kemampuan di bidang 

agama (Islam), sehingga pada saat mereka terjun ke masyarakat dapat 

melaksanakan tugas-tugas keagamaan dan kemasyarakatan dengan baik. 



5. Terwujudnya lulusan madrasah yang memiliki keyakinan teguh dan 

mampu mengamalkan nilai-nilai akhlakul karimah dalam kehidupan di 

masyarakat. 

6. Terwujudnya lulusan madrasah yang berwawasan lingkungan yang 

ditandai tumbuhnya kepedulian terhadap kebersihan dan keindahan 

lingkungan sekitar. 

7. Terwujudnya lulusan madrasah yang memiliki kemandirian dan 

kecakapan hidup (life skill) sebagai bekal untuk hidup sebagai bagian dari 

anggota masyarakat bangsa dan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Untuk mewujudkannya, Madrasah menentukan langkah-langkah strategis 

yang dinyatakan dalam Misi berikut 

b. Misi MAN 1 Palu 

Untuk mewujudkan visi madrasah sebagaimana telah dirumuskan di atas, 

ditempuh langkah-langkah strategis yang dinyatakan dalam misi sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan guruan secara efektif dan efisien, mewujudkan 

suasana yang nyaman, bersih, asri, dan Islami sehingga setiap Peserta 

didik dapat berkembang secara optimal sesuai potensi yang dimiliki. 

2. Melaksanakan pembelajaran berbasis imtaq dan iptek sehingga tumbuh 

cikal bakal pemimpin yang menguasai sains dan teknologi tetapi 

berpikiran ulama. 

3. Menumbuhkan semangat juang menjadi yang terbaik serta mendorong 

tumbuhnya budaya disiplin secara intensif kepada seluruh warga 



madrasah, sehingga bisa menjadi teladan bagi teman, masyarakat dan 

madrasah/sekolah lain. 

4. Menyelenggarakan kegiatan pengembangan diri yang dijiwai suasana 

keagamaan (Islami), dan nilai-nilai budaya bangsa sehingga Peserta didik 

dapat berkembang sesuai minat dan bakatnya. 

5. Mendorong tumbuhnya kemandirian Peserta didik dalam belajar dengan 

memanfaatkan perpustakaan di madrasah dan sumber-sumber belajar 

lainnya yang ada di lingkungan madarasah secara optimal. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini. 

Tabel I 

Daftar Nama Kepala MAN 1 Palu Yang Pernah Menjabat 

No. Nama Jabatan Periode 

1. Drs Suardi Kepala Madrasah 2001-2004 

2. Drs. Ali Tahir Kepala Madrasah 2003-2005 

3. Drs. Arsid Kono Kepala Madrasah 2005-2009 

4. Drs. Irawan Hadi P, M.Pd Kepala Madrasah 2009-2010 

5. Soim Anwar, S.Pd., M.Pd Kepala Madrasah 2011-2016 

6. Drs. Dahlan Kepala Madrasah PJS 



7. Taufik, S.Ag., M.Ag Kepala Madrasah 2018 

8. 

Hj. Zaenab Badjeber, 

M.Pd.I 

Kepala Madrasah Sedang Menjabat 

 Sumber Data: MAN 1 Palu73 

2. Keadaan Guru dan Peserta Didik 

1. Data Guru dan Pegawai Tata Usaha 

Tabel II 

No Nama/NIP 
Pangkat/ 

Golongan 

L/ 

P 

Status 

Sertifikasi 
Bidang Studi 

1. 
Drs. Dahlan 

196402051997031001 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Geografi/ 

Penjaskes 

2. 
Mas`amah, S.S, M.Pd 

195812211979032003 

Penata Muda 

Tkt I /b 
P Tersertifikasi 

Bhs. 

Indonesia 

3. 
Drs. Sudarsono 

196806091994011001 

Pembina Tkt 1 

IV/b 
L Tersertifikasi Seni Budaya 

4. 
Sawaluddin Umar 

196309161991031009 

Penata Muda 

Tkt I. III/b 
L Tersertifikasi Bhs. Inggris 

5. 
Drs. La Ode Umara 

196712311993021001 
Pembina IV/b L Tersertifikasi Pkn 

6. 
Drs. Hasanudin, M.Pd.I 

196709041995031001 
Pembina IV/a L Tersertifikasi Fisika 

7. 
Drs. Masduki 

196610101994011002 
Pembina IV/a L Tersertifikasi Guru BP/BK 

 
73 Ibid., 



8. 
Drs. Mahmudin 

195803151979031002 
Pembina IV/a L Tersertifikasi Guru BP/BK 

9. 
Dra. Hj. Darmini M 

195612311986032003 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Qur-Had/ 

Aqidah 

Akhlak 

10. 
Dra. Hj. Nurjaya Jaini 

195808181983032003 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Fiqih 

11. 
Hj. Fatimah, S.Pd 

196112311985032011 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Pkn 

12. 
Haryati, S.Pd 

197110101997032005 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Matematika 

13. 
Since Gani, S.Pd 

197709122003122001 
Penata III/c P Tersertifikasi Matematika 

14. 
Dra. Andi Imawati 

196903091995032001 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Fisika 

15. 
Dra. Darmiana 

196808101997032002 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Biologi/ 

KIR/ 

Geografi 

16. 
Drs. Mursalin 

196806071996031002 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Biologi/ 

Keterampilan 

17. 
Teguh Santoso, S.Pd 

197612092005011007 
Penata III/c L Tersertifikasi 

Guru Biologi/ 

TIK 

18. 
Kasmawati, S.Pd 

197101011998032002 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Guru Kimia 

19. 
Silvia, S.Pd 

197007252005012003 
Penata Tkt. 1/c P Tersertifikasi Guru Kimia 

20. 
Drs. Sumantri 

196301101989121001 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Inggris 



21. 
Hj. Sukmawati, S.Pd 

197001191997022004 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Inggris 

22. 
Zuhra, S.Pd 

131172710002090054 
Pembina IV/a L 

Tidak 

Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Inggris 

23. 
Drs. Muhadi 

196512311992031053 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Indonesia 

24. 
Dra. Suarni 

196612312005012020 
Penata III/c P Tersertifikasi Guru Mulok 

25. 
Fathya Santari, S.Pd 

196904281995122004 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Indonesia 

26. 
Drs. Burhan 

196012221994031003 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Indonesia 

27. 
Drs. Samir K 

196012311981031052 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru 

Penjaskes 

28. 
Agung Cahyono 

197711092014111002 

Penata Muda. 

III/a 
L 

Tidak 

Tersertifikasi 

Guru 

Penjaskes 

29. 
Drs. Lasase 

196207101989031007 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Guru 

Sosiologi 

30. 
Abd. Malik Yahya, S.Ag 

196302021991031006 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru 

Sosiologi 

31. 
Andi Dara Dewi M, S.Ag 

197105192003122002 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Guru 

Fiqih/SKI/ 

Ilmu Kalam 

32. 
Dra. Awatif 

196612311994012002 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Guru Mulok/ 

Sejarah 

33. 
Irsan Jaudin, S.Ag 

197201142005011003 

Penata Tkt. 1/ 

III d 
L Tersertifikasi Guru TIK 

34. Marja Dg Materru, S.Ag Penata Muda. L Tidak Guru 



195612311986032003 III/a Tersertifikasi Geografi 

35. 
Mardiati, S.Ag., M.Ag 

197008232003122002 

Penata Tkt. 1/ 

III d 
P Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Arab 

36. 
Nur Anna Djafar, S.Pd 

198206092009012011 

Penata Muda 

Tkt 1. III/b 
P 

Tidak 

Tersertifikasi 

Guru Bahasa 

Asing 

(Jerman) 

37. 
Herna Deswati, SE 

197008232003122002 

Penata Tkt. 1/ 

III d 
P Tersertifikasi 

Guru 

Ekonomi 

38. 
Hernawati, S.Ag 

19680315200910200 

Penata Muda 

Tkt 1. III/b 
P Tersertifikasi Guru Agama 

39. 
Drs. Muhadih 

196512311992031053 
Pembina IV/a L Tersertifikasi 

Bahasa 

Indonesia 

40. 
Dra. Siti Hajrah 

196512311994012001 
Pembina IV/a P Tersertifikasi Bahasa Arab 

41. 
Azis, S.Pd 

196512311994121020 
Pembina IV/a L Tersertifikasi Matematika 

42. 
Amran Bani, SE 

195912311992031043 
Pembina IV/a L Tersertifikasi Ekonomi 

43. 
Dra. Zaenab, M.Pd.I 

196511022000032001 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Bahasa Arab 

dan PAI 

44. 
Nurjannah, S.Ag 

197304282007012018 

Penata Muda 

Tkt 1. III/b 
P Tersertifikasi PAI 

45. 
Yudiawati, S.Pd.I 

197209042007102002 

Penata Muda 

Tkt 1. III/b 
P Tersertifikasi 

PAI dan 

Sejarah 

46. 
Nurhayati, S.Ag, M.Pd 

197305042007012027 
Pembina IV/a P Tersertifikasi 

Al-Qur`an 

Hadist dan 

PAI 

47. Dra. Dewi Tisnawati, Pembina IV/a P Tersertifikasi Bahasa 



M.Pd 

196806231996032003 

Indonesia dan 

IPA 

48. 
Sandra Irawati, S.Ag 

197904282009042002 

Penata Muda 

Tkt I. III/b 
P Tersertifikasi 

Bahasa Arab 

dan Seni 

Budaya 

49. 
Alfiah, SS 

131172710002070052 
 P Tersertifikasi Sejarah 

50. 
Syamsuridha, S.Pd 

196704091993032008 

Penata Muda 

Tkt I. III/b 
P Tersertifikasi 

Sejarah dan 

Biologi 

51. 
Muhallizah, S.Pd 

197305132006042012 
Penata III/c P Tersertifikasi 

Sejarah dan 

Kimia 

52. 
Mila Poerwanti, S.Pd 

197602222007102005 

Penata Muda 

Tkt I. III/b 
P Tersertifikasi 

Bahasa 

Inggris 

53. 
Linang Bata, S.Pd.I 

196010212014112001 

Penata Muda. 

III/a 
P Tersertifikasi 

Bahasa Arab 

dan PAI 

54. 
Dra. Saehun 

196107032014112001 

Penata Muda. 

III/a 
P Tersertifikasi 

PAI dan Al-

Qur`an 

Hadist 

55. 
Nursia, S.Ag 

197612282014112001 

Penata Muda 

Tkt I. III/b 
P Tersertifikasi 

PAI dan 

Bahasa Arab 

56. 
Darmawati, SE 

197610082014112001 

Penata Muda. 

III/a 
P Tersertifikasi 

Ekonomi 

Akutansi 

57. 

Fuad Mahmud DG 

Maduppa, S.Ag 

197504022014111002 

Penata Muda. 

III/a 
L Tersertifikasi PAI 

58. 
Sumiaty 

198212202014112002 
II/a P Tersertifikasi 

Bahasa 

Inggris 

59. Zuhra, S.Pd, M.Pd  P Tidak Bahasa 



131172710002090054 Tersertifikasi Inggris 

60. 
Verawati, S.Pd 

131172710002110056 
 P 

Tidak 

Tersertifikasi 

Matematika/

Statistika 

61. 
Sukmawati, S.Pd 

131172710002090055 
 P 

Tidak 

Tersertifikasi 

Bahasa 

Inggris 

62. 

Nurjayanti Abdullahsada, 

S.Pd.I 

131172710002150057 

 P 
Tidak 

Tersertifikasi 
IPA 

63. 
H. Asrudin, S.Ag 

196106101989011001 

Penata Tkt. 

I/III d 
L 

Tidak 

Tersertifikasi 
PAI 

64. 
Sabriyah Azis, S.Pd.I 

198508192009102001 

Penata Muda. 

III/a 
L 

Tidak 

Tersertifikasi 
PAI 

65. 
Agung Cahyono, SE 

197711092014111002 

Penata Muda. 

III/a 
L 

Tidak 

Tersertifikasi 
Ilmu Sosial 

(Sumber : Tata Usaha MAN 1 Palu)74 

No Nama/Nip Pangkat/Golongan Jabatan/Tugas 

1. 
Drs. Asrudin, S.Ag 

196106101989011001 

Penata Muda Tkt. I. 

III/b 
Kepala Tata Usaha 

2. 
Ramlan 

196006151982032002 

Pengatur Muda Tk 

III/b 
Staf Tata Usaha 

3. 
Suaib 

196012311984021006 

Penata Muda Tkt. I. 

III/b 
Staf Tata Usaha 

4. 
H. Samsurizal 

195909241982031002 

Penata Muda Tkt. I. 

III/b 
Staf Tata Usaha 

5. Sabriyah Godal, S.Pd.I Penata Muda III/a Staf Tata Usaha 

 
74 Sumber dokumen Tata Usaha MAN 1 Palu tahun 2018 



198508192009102001 

6. 
Moh. Yusuf M 

131172710002330059 
 Staf Tata Umum 

7. 
Latahang 

197404062014111002 
Penata Muda III/a Staf Tata Usaha 

8. 
Abdullah 

131172710002330062 
PHL Staf Tata Usaha 

9. Usman PHL Satpam 

10. 
Lusiana Roselawati 

197106242009032001 
Pengatur Muda II/a 

Adm. KePeserta 

didikan 

(Sumber : Tata Usaha MA Negeri 1 Palu). 

 

 

2. Keadaan Peserta Didik 

Total keseluruhan Peserta didik yang ada di MAN 1 Palu adalah 704 Peserta 

didik yang terbagi dalam tingkatan kelas dan jurusan. Dalam setiap kelas/ruangan 

terdiri dari 24-33 Peserta didik. Setiap tingkatan kelas memiliki jurusan-jurusan yang 

berbeda, yaitu: 

1. Jurusan Matematika dan Ilmu Alam (MIA) 

2. Jurusan Ilmu-Ilmu Sosial (IIS) 

3. Jurusan Ilmu-Ilmu Bahasa (IIB) 

4. Jurusan Ilmu-Ilmu Keagamaan (IIK) 

3. Keadaan Kurikulum dan Sarana Prasarana 

1. Keadaan Kurikulum 



Keadaan kurikulum di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 Palu dari tahun ke 

tahun mengalami perubahan.Penerapan kurikulum saat ini adalah kurikulum 2013 

(K13) yang berlaku di tahun ajaran baru 2015/2016. Penerapannya pun masih pada 

kelas X (sepuluh). Adapun penerapan kurikulum di tahun-tahun sebelumnya yaitu 

Kurikulum Tingkat Satuan Guruan (KTSP) yang masih diterapkan di kelas XII. 

Penerapan Kurikulum 2013 pada kelas XII belum bisa dilaksanakan karena 

mengingat diawal penerapannya masih dalam proses percobaan sehingga 

penerapannya dilaksanakan pada kelas X, dan pada tahun ini penerapannya sudah 

dilaksanakan pada kelas X dan XI. 

Aktivitas dalam madrasah dimulai sejak pukul 07.00 diawali dengan 

melakukan shalat Dhuha berjamaah, kemudian dilanjutkan dengan proses 

pembelajaran pada pukul 07.30-10.30, istirahat pada pukul 10.30-10.45, setelah itu 

dilanjutkan kembali proses pembelajaran hingga pukul 10.45-12.10 untuk melakukan 

shalat dzuhur berjamaah pada pukul 12.15-12.30. Proses pembelajaran selesai pada 

pukul 15.30 hanya berlaku pada hari senin sampai dengan hari kamis, pada hari 

jum`at proses pembelajaran selesai pada pukul 11.00 dan pada hari sabtu 

pembelajaran dimulai pada jam 08.00 dan berakhir pada jam 14.30. Adapun pada sore 

harinya biasanya dimanfaatkan untuk kegiatan ekstrakurikuler sepserti bimbingan 

mengaji, PRAMUKA, BSSA, BCC, Drumband, dan aktivitas ekstrakurikuler lainnya, 

dan  dikhususkan untuk hari rabu diadakan bimbingan mengaji untuk para Peserta 

didik. Adapun alokasi waktu untuk setiap mata pelajaran yang dimulai dari hari senin 

sampai dengan hari sabtu adalah 45 menit satu jam pembelajaran. 



2. Keadaan Fisik Sekolah 

a. Denah MAN 1 Palu 

MA Negeri 1 Palu memliki luas tanah 13.590 M2 dan luas gedung 378 M2 

yang terletak di Jl. Jamur No. 38 Kelurahan Duyu, Kecamatan Tatanga, Kota Palu, 

dengan batas-batas sebagai berikut : 

1.  Sebelah Timur : Berbatasan dengan Rumah warga 

2.  Sebelah Utara : Berbatasan dengan Rumah warga 

3.  Sebelah Barat : Berbatasan dengan Rumah warga 

4.  Sebelah Selatan: Berbatasan Jalan Rumah warga 

b. Ruang 

Tabel III 

No. Nama Ruangan Jumlah Keterangan 

1. Ruang Kepala Sekolah 1 Ruang  

2. Ruang Wakasek 1 Ruang  

3. Ruang Dewan Guru 1 Ruang  

4. Ruang Tata Usaha 1 Ruang  

5. Ruang BK/BP 1 Ruang  

6. Ruang Kelas 25 Kelas  

7. Aula/Gedung Serbaguna 1 Ruang  

8. Perpustakaan 1 Ruang  

9. Koperasi Peserta Didik 1 Ruang  



10. Sekretariat OSIS 1 Ruang  

11. Kantin Sekolah 5 Kantin  

12. Toilet/WC 7 WC  

13. Gedung Olahraga (GOR) 1 Unit  

14. Masjid (Nurussa`adah) 1 Unit  

15. Laboratorium Bahasa 1 Unit  

16. Laboratorium Biologi 1 Unit  

17. Laboratorium Kimia 1 Unit  

18. Laboratorium Fisika 1 Unit  

19. Laboratorium Komputer 1 Unit  

20. Ruangan Komite 1 Ruang  

21. Green House 1 Unit  

22. UKS 1 Ruang  

23. Bank Sampah 1 Unit  

24. WC 6 Unit  

(Sumber : Wakasek Sarana Prasarana).75 

 

 

 

 

 
75 Sumber dokumen Wakasek Sarana Prasarana  MAN 1 Palu tahun 2018 



c. Lapangan Upacara/Olahraga 

Tabel IV 

No. Lapangan Upacara/Olahraga Ukuran Keterangan 

1. Lapangan Upacara 40 m x 50 m  

2. Lapangan Basket 24 m x 12 m  

3. Lapangan Volley 16 m x 8 m  

4. Lapangan Bulu Tangkis 6 m x 12 m  

5. Lapangan Futsal 16 m x 8 m  

6. Bak Lompat 5 m x 2 m  

(Sumber : Wakasek Sarana Prasarana) 

B. Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu 

Setiap kegiatan yang dilakukan oleh guru maupun Peserta didik tentu 

mempunyai tujuan, lebih-lebih guru dalam melaksanakan tugasnya mengajar atau 

melakukan kegiatan belajar mengajar harus berorientasi pada tujuan yang sudah 

ditentukan. Untuk itu perlu dipikirkan bagaimana strategi dilaksanakan dalam waktu 

yang relatif terbatas dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar. Dalam 

proses pembelajaran di kelas terdapat  keterkaitan yang erat antara guru, Peserta 

didik, kurikulum, sarana dan prasarana. Dalam hal ini guru mempunyai peran yang 

sangat dominan untuk memilih model pembelajaran yang tepat sesuai dengan materi 



yang disampaikan demi tercapainya tujuan pembelajaran. Guru juga harus mampu 

menerapkan strategi yang akan digunakan dalam proses pembelajaran bahasa Arab. 

Upaya pengembangan lingkungan berbahasa Arab, dapat dilaksanakan di 

beberapa bagian sebagaimana diungkapkan oleh Mardiati bahwa: 

1. Lingkungan kantor sekolah. 

Di lingkungan ini semua pengumuman yang ditujukan kepada Peserta didik 

dan guru hendaklah ditulis dengan menggunakan bahasa Arab, seperti: kantor 

sekolah, buka, tutup, pengumuman lain, dengan catatan, jika akan 

menyulitkan penerima pesan, maka dapat ditulis dengan dua bahasa Arab dan 

Indonesia. Guru-guru yang mampu berbahasa Arab diwajibkan menggunakan 

bahasa tersebut sebagai bahasa percakapan di kantor. 

2. Untuk menciptakan bi`ah `arabiyah di perpustakaan dapat digunakan zawiyah 

`arabiyah yang berisi buku, majalah, koran. Gambar yang bernuansa Arab. 

Di pojok ini semua Peserta didik diwajibkan berbahasa Arab. 

3. Lingkungan Laboratorium Bahasa. 

Laboratorium bahasa dapat dipandang sebagai lingkungan formal maupun 

informal.Ia akan bersifat formal jika digunakan oleh guru untuk 

pembelajaran, dan bersifat informal jika tidak sedang digunakan untuk 

pembelajaran. Dalam laboratorium harus tersedia media yang memadai untuk 

mendukung pengembangan bi`ah `arabiyah. Media-media tersebut dapat 

berupa media audio (dengar), media visual (pandang) dan audio visual 

(dengar pandang). Dalam hal ini dituntut keterampilan guru atau petugas 

laboratorium dalam memanfaatkan media tersebut.76 

4. Kantin Sekolah 

Salah satu tempat yang disukai Peserta didik berkumpul di luar kelas adalah 

kantin.Karena itu kantin dapat dimanfaatkan sebagai media untuk 

mengembangkan bi`ah `arabiyah yang berkaitan dengan percakapan harian, 

ungkapan transaksional, satuan-satuan mata uang dan sebagainya.Namun 

kesulitannya adalah bahwa kantin sulit dikontrol.Oleh karena itu dituntut 

kesadaran Peserta didik untuk mengoptimalkan fungsi kantin sebagai media 

pengembangan bi`ah `arabiyah. Langkah-langkah yang dilakukan seperti 

menempel daftar ungkapan di dinding kantin. 

5. Masjid Sekolah 

Masjid/mushollah merupakan salah satu media yang efektif untuk 

membentuk bi`ah `arabiyah, karena secara psikologis dan religius, masjid 

berkaitan dengan bahasa Arab.Masjid kegiatan yang bisa dilakukan di masjid 

 
76 Mardiati, Guru Bahasa Arab “Wawancara” Pada Tanggal 10 Juli 2018 



adalah kultum setelah sholat dengan bahasa Arab. Hal lain yang dapat 

digunakan adalah pengumuman lisan dengan bahasa Arab. 

6. Auditorium 

Auditorium merupakan tempat yang dapat dimanipulasi sebagai media 

pengembangan bi`ah `arabiyah.Auditorium biasanya memuat banyak orang, 

dan dilengkapi dengan fasilitas, seperti loud speaker, podium, dan lain-

lain.Tempat ini bisa dimanfaatkan untuk pecan Arab atau yaum `araby. Pada 

pecan ini dapat dirancang kegiatan-kegiatan bernuansa Arab, seperti: pidato 

Arab, puisi Arab, drama berbahasa Arab, cerdas cermat bahasa Arab dan 

lain-lain.77 

 

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di MAN 1 Palu pada intinya adalah agar 

Peserta didik dapat menguasai bahasa Arab sehingga mereka mampu menjadikan 

bahasa Arab sebagai alat komunikasi dan sekaligus mampu memahami mata 

pelajaran yang diajarkan di kelas, buku-buku Islam atau kitab-kitab berbahasa Arab 

lainnya disamping Al-Qur`an dan Hadist.78 

Dalam pembelajaran bahasa Arab bersama-sama dengan segenap guru 

berupaya keras memprogramkan pembelajaran bahasa Arab secara kontinyu selama 

24 jam sehari semalam dengan menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa untuk 

pengembangan lingkungan bahasa Arab (biah lugah al-arabiyyah) di MAN 1 Palu. 

Hal ini tentunya sangat mempengaruhi tingkat pemahaman bahasa Arab dan 

penguasaan maharah al-lugah Peserta didik baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa guru dan kepala 

sekolah begitupun pendapat Peserta didik, minat dan motivasi Peserta didik terhadap 

 
77Mardiati, Guru Bahasa Arab “Wawancara” Pada Tanggal 11 Juli 2018 

 
78 Mardiati, Guru Bahasa Arab “Wawancara” Pada Tanggal 12 Juli 2018 



pembelajaran bahasa Arab cukup besar terlebih setelah adanya program pembelajaran 

bahasa Arab yang dikordinir oleh guru bahasa Arab terkhusus program muhadarah, 

pemberian muhadasah atau pemberian kosa-kata, itulah yang sangat memberi 

pengaruh besar terhadap Peserta didik terhadap tingkat penguasaan maharah al-lugah 

mereka. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Peserta didik MAN 1 Palu Abdul Basit 

mengatakan bahwasanya penguasaan bahasa Arab di MAN 1 Palu ini lumayan baik 

dibandingkan dengan sekolah atau pesantren yang ada. Dan ini tidak terlepas dari 

pengaruh lingkungan bahasa yang ada di MAN 1 Palu ini yang diawasi dan dikontrol 

langsung oleh guru bahasa Arab dengan menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan 

bahasa Arab yang dapat meningkatkan penguasaan maharah lugah mereka.79 

Dengan adanya kegiatan-kegiatan kebahasaan dan pembelajaran bahasa Arab, 

seluruh Peserta didik merasa pembelajaran bahasa Arab dengan alokasi waktu yang 

cukup mengantarkan Peserta didik untuk lebih mudah memahami bahasa Arab baik 

dari segi mufradat sampai pada segi qawa`id.80 

Berdasarkan hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa upaya 

pengembangan lingkungan bahasa Arab dibutuhkan kerjasama antara kepala sekolah, 

guru, dan Peserta didik dalam membentuk lingkungan bahasa Arab yang baik. 

 
79 Abdul Basit dan Adit, Peserta didik “Wawancara” Pada Tanggal 16 Juli 2018 

 
80 Mardiati, Guru Bahasa Arab “Wawancara” Pada Tanggal 17 Juli 2018 



C. Faktor pendukung dan penghambat Pengembangan Lingkungan Belajar 

Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 

Palu 

Setiap pelaksanaan proses belajar mengajar tidaklah selalu mulus, pasti 

terdapat beberapa hal-hal yang dapat mendukung maupun menghambat tercapainya 

pelaksanaan sebuah pembelajaran. Dari data-data yang sudah terkumpul, peneliti 

dapat menganalisis beberapa faktor yang dapat menghambat dan mendukung 

Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi 

Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu. 

Dari hasil wawancara terlihat bahwa pandangan dan sikap Peserta didik 

terhadap Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu, membuat Peserta didik kreatif dan 

memberi kesan yang positif. Hal tersebut bisa dilihat dari aktifnya Peserta didik 

dalam kreatif bertanya mengenai materi pembelajaran dan menjawab pertanyaan dari 

guru pengampu mata pelajaran bahasa Arab. Adapun faktor pendukung dan 

penghambat dalam Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu antara lain adalah: 

a. Faktor Pendukung 

1. Diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan MAN 1 Palu 

2. Partisipasi aktif dari Peserta didik dan dewan guru yang ada di MAN 1 

Palu 



3. Guru memperlihatkan kecintaannya dengan bahasa Arab kepada Peserta 

didik 

4. Apresiasi Pimpinan MAN 1 Palu 

Kontribusi pimpinan kepala madrasah tidak hanya berupa saran 

dan masukan mengenai peningkatan keterampilan berbahasa Peserta 

didik, tetapi juga mengapresiasi berbagai bentuk kegiatan yang berkaitan 

dengan peningkatan maharah lugah diantaranya pengadaan daurah 

lugawiyyah yang diajarkan guru bahasa Arab agar supaya Peserta didik 

dapat melihat langsung dan bercakap-cakap dengan bahasa Arab yang 

baik.81 

Berdasarkan uraian di atas menegaskan bahwa upaya guru bahasa Arab dalam 

pengembangan lingkungan bahasa mendapat respon dari berbagai pihak baik 

pimpinan, maupun tenaga pengajar di MAN 1 Palu. Tidak dinafikkan bahwa faktor-

faktor pendukung senantiasa beriringan dengan faktor-faktor penghambat, sehingga 

upaya yang dilakukan guru bahasa Arab harus lebih baik lagi demi mendapatkan 

solusi agar pengembangan lingkungan bahasa Arab yang baik. 

b. Faktor Penghambat dalam pengembangan lingkungan bahasa Arab 

diantaranya berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa unsur di MAN 1 

Palu dengan guru mata pelajaran bahasa Arab yang didukung pengamatan 

langsung peneliti, maka dapat diidentifikasi ada beberapa faktor penghambat 
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yang memengaruhi proses pengembangan lingkungan bahasa Arab di MAN 1 

Palu dalam penguasaan maharah al-lugah sebagai berikut: 

1. Rendahnya pemahaman dan perhatian Peserta didik terhadap 

pengembangan lingkungan bahasa Arab, pengembangan lingkungan 

bahasa tidak akan terealisasi tanpa didasari kesadaran Peserta didik dan 

para dewan guru. Sedangkan rendahnya pemahaman terhadap bahasa 

Arab disebabkan oleh kesadaran Peserta didik dalam menjalankan 

disiplin berbahasa yang baik, hal ini tergambarkan dengan perilaku 

keseharian Peserta didik dan para guru di MAN 1 Palu yang tidak 

menggunakan bahasa Arab dalam percakapan sehari-hari sehingga masih 

banyak terdengar dalam lingkungan sekolah menggunakan bahasa 

Indonesia terlebih lagi menggunakan bahasa daerah. Tidak dapat 

dipungkiri bahwa rendahnya kesadaran dan pemahaman Peserta didik dan 

guru adalah salah satu kendala terbesar dalam upaya pengembangan 

lingkungan bahasa Arab di MAN 1 Palu ini. 

2. Kebijakan disiplin bahasa di lingkungan MAN 1 Palu belum optimal, 

Melihat kebijakan disiplin bahasa yang terjadi di lingkungan sekolah 

masih banyak Peserta didik yang belum memperhatikan penjelasan dari 

guru bahasa Arab. 

3. Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran bahasa, melihat sarana dan 

prasarana begitupula media pembelajaran masih sangat kurang baik dari 

laboratorium bahasa, jurnal-jurnal bahasa Arab masih belum lengkap dan 



sangat terbatas begitupula usaha mendatangkan native speaker yang 

diupayakan bagian bahasa sehingga pencapaian dalam terciptanya 

lingkungan bahasa yang baik belum terealisasi dengan baik.82 

c. Solusi guru bahasa Arab terhadap pengembangan lingkungan bahasa Arab di 

MAN 1 Palu. 

Berusaha meralisasikan semua program-program bahasa dengan baik 

dan berusaha memberikan pemahaman serta kesadaran Peserta didik dan 

tenaga pengajar untuk berbahasa Arab di setiap aktivitas di MAN 1 Palu 

dengan menerapkan disiplin bahasa Arab yang baik dalam Menyediakan 

berbagai fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab yang lengkap dan 

mumpuni seperti menyediakan buku-buku, jurnal-jurnal, surat kabar, dan 

lain sebagainya.83 

Berdasarkan uraian di atas bahwa guru bahasa Arab di butuhkan perannya 

dalam pengembangan lingkungan bahasa Arab untuk berusaha mendatangkan native 

speaker sehingga Peserta didik langsung mendengar bahasa yang dituturkan oleh 

penutur aslinya sehingga Peserta didik lebih termotivasi untuk berbahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MAN 1 Palu, maka gambaran 

tentang Upaya Pengembangan Lingkungan Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan 

Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 Palu disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengembangan lingkungan bahasa Arab di MAN 1 Palu telah direalisasikan 

oleh para guru bahasa Arab, berupaya keras memprogramkan pembelajaran 

bahasa Arab secara kontinyu selama 24 jam sehari semalam dengan 

menerapkan berbagai kegiatan-kegiatan bahasa untuk mengembangkan 

lingkungan bahasa Arab (biah lugah al-arabiyyah). Dengan pengembangan 

lingkungan bahasa Arab tentunya sangat mempengaruhi tingkat pemahaman 

bahasa Arab dan penguasaan maharah al-lugah Peserta didik baik secara 

langsung maupun tidak langsung, dilihat dari keseharian Peserta didik yang 

selalu berkomunikasi bahasa Arab dalam setiap aktivitas di lingkungan 

MAN 1 Palu. 

2. Faktor-faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi para guru bahasa Arab 

terhadap pengembangan lingkungan bahasa Arab dan solusinya. 

1. Faktor Pendukung 

a. Apresiasi Pimpinan MAN 1 Palu 

b. Partisipasi aktif dari Peserta didik dan dewan guru yang ada di 

MAN 1 Palu 



c. Diterapkannya disiplin berbahasa di lingkungan MAN 1 Palu 

d. Guru memperlihatkan kecintaannya dengan bahasa Arab kepada 

Peserta didik. 

2. Faktor Penghambat 

a. Rendahnya pemahaman dan kesadaran Peserta didik tentang 

pengembangan lingkungan bahasa Arab. 

b. Kebijakan disiplin bahasa di lingkungan MAN 1 Palu belum 

optimal 

c. Kurangnya fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab. 

3. Solusi terhadap pengembangan lingkungan bahasa Arab 

Berusaha merealisasikan semua program-program bahasa 

dengan baik dan berusaha memberikan pemahaman serta kesadaran 

Peserta didik dan tenaga pengajar untuk berbahasa Arab di setiap 

aktivitas di MAN 1 Palu, dengan menerapkan disiplin bahasa Arab 

yang baik dalam lingkungan MAN 1 Palu, begitupula Menyediakan 

berbagai fasilitas dan media pembelajaran bahasa Arab yang lengkap 

dan mumpuni seperti buku-buku, jurnal-jurnal, surat kabar yang 

berbahasa Arab dan lain sebagainya. 

B. Implikasi Penelitian 

Sebagai akhir dari rumusan pembahasan skripsi ini, peneliti mengemukakan 

beberapa hal yang merupakan saran tentang Upaya Pengembangan Lingkungan 



Belajar Bahasa Arab untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Peserta Didik di MAN 1 

Palu guna meningkatkan prestasi belajar Peserta didik dalam proses pembelajaran. 

1. Bagi Guru 

a. Perlu upaya sungguh-sungguh dari Kepala MAN 1 Palu dalam 

menjalankan perannya demi meningkatkan kualitas pendidikan. Usaha itu 

harus menjadi tanggung jawab para guru khususnya mata pelajaran Bahasa 

Arab dalam proses pembelajaran. 

b. Hendaknya guru menciptakan lingkungan yang kondusif bagi 

berkembangnya bahasa Arab yang dapat mendukung pencapaian prestasi 

belajar. 

c. Hendaknya guru berusaha untuk terus meningkatkan kemampuan 

profesionalnya, terutama keterampilan dalam mengajar bahasa asing, 

terlebih bahasa Arab. 

d. Hendaknya guru bahasa Arab dalam meningkatkan hasil belajar Peserta 

didik, perlu di terapkan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran 

bahasa Arab, sehingga pembelajaran bahasa Arab dapat berjalan secara 

efektif. 

e. Guru perlu menerapkan strategi-strategi dan pembelajaran yang inovatif, 

yang sesuai dengan pelajaran bahasa Arab. Hal ini bertujuan untuk menarik 

minat belajar Peserta didik dan mengaktifkan proses pembelajaran. 

 

 



2. Bagi Peserta didik 

a. Hendaknya lebih memahami arti dan manfaat dari pembelajaran bahasa 

Arab, agar bermanfaat bagi kehidupan dan masa depan kalian. 

b. Dalam rangka meraih prestasi yang tinggi dalam melakukan kegiatan 

belajar, terutama memperbanyak perbendaharaan kosakata/mufrodat. 

c. Hendaknya mempunyai keberanian mengucapkan mufrodat yang telah di 

kuasainya dan terus melatih diri berkomunikasi bersama teman-temannya 

dengan bahasa Arab. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 



 



 



 



 



 


